
GUBERNUR LAMPUNG 

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
 
NOMOR 61 TAHUN 2015
 

TENTANO
 

PEDOMAN PENYUSUNAN RENeANA BISNIS DAN ANGGARAN
 
BADAN I.AYANAN UMUM DAERAH DI LINGKUNGAN PEMBRIJII'TAH
 

PROVINSI LAMPUNG
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MARA ESA
 

GUBERNUR LAMPUNG,
 

Menimbang	 bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasa! 10 
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2012 dan Pasa! 71 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 
Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum Daerah perlu menetapkan Pedoman 
Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran Layanan Umum 
Daerah dengan Peraturan Gubernur Lampung; 

Mengingat 1.	 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Keuangan 
Negara; 

2.	 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara; 

3.	 Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 Pengelolaan 
Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012; 

4.	 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah; 

5.	 Peraturan Menteri Keuangan Nornor 66jl"MK.02j2006 
tentang Tatacara Penyusunan, Pengaiuan, Penetapan, dan 
Perubahan Rencana Bisnis dan Anggaran serta Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum; 

6.	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011; 



Menetapkan 

- 2 ­

7.	 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah; 

8.	 Peraturan Gubernur Lampung Nomor 38 Tahun 2012 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 
Umum Daerah Provinsi Lampung; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN 
RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasail 

DaIarn Peraturan Gubemur Lampung ini yang dimaksud dengan: 

1.	 Pemerintah Daerah adaIah Pemerintah Provinsi Lampung. 

2.	 Gubemur adalah Gubemur Larnpung. 

3.	 Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi Lampung. 

4.	 Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat 
BLUD adalah SKPD atau Unit Kerja pada SKPD di lingkungan 
pernerintah daerah yang dibentuk untuk memberikan 
pelayanan kepada rnasyarakat berupa penyediaan barang 
danlatau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 
keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan 
pada prinsip efisiensi dan produktivitas. 

5.	 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya 
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan 
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh 
pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan 
Peraturan Daerah; 

6.	 Pola Pengelolaan Keuangan BLUD, yang selanjutnya disingkat 
PPK-BLUD adalah pola pengelolaan keuangan yang 
memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan untuk 
rnenerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat daIarn rangka 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa, sebagai pengecualian dari ketentuan 
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya. 

7.	 Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat 
PPKD adalah kepala satuan kerja pengelola keuangan daerah 
yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APBD dan 
bertindak sebagai bendahara umum daerah; 
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8.	 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menerapkan PPK-BLVD 
selanjutnya disingkat BLVD-SKPD adalah satuan kerja perangkat 
daerah di lingkungan pemerintah daerah yang menerapkan PPK­
BLVD. 

9.	 Unit Kerja pada SKPD yang menerapkan PPK-BLVD selanjutnya 
disingkat BLUD-Unit Kerja adalah unit kerja pada SKPD di 
lingkungan pemerintah daerah yang menerapkan PPK-BLUD. 

10.	 Pejabat Pengelola BLUD adalah pimpinan BLUD yang 
bertanggungjawab terhadap kinerja operasional BLUD yang terdiri 
atas pemimpin, pejabat keuangan, dan pejabat teknis yang 
sebutannya disesuaikan dengan nomenklatur yang berlaku pada 
BLUD yang bersangkutan. 

11.	 Pendapatan adalah semua penerimaan dalam bentuk kas dan 
tagihan BLVD yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode 
anggaran bersangkutan yang tidak perlu dibayar kembali. 

12.	 Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening kas yang 
mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran 
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali 
oleh BLUD. 

13.	 Biaya adalah sejumlah pengeluaran yang mengurangi ekuitas dana 
lancar untuk memperoleh barang dan/atau jasa untuk keperluan 
operasional BLUD. 

14.	 Investasi adalah penggunaan aset untuk memperoleh manfaat 
ekonomis yang dapat meningkatkan kemampuan BLVD dalam 
rangka pelayanan kepada masyarakat. 

15.	 Rekening Kas BLUD adalah rekening tempat penyimpanan uang 
BLVD yang dibuka oleh Pemimpin BLVD pada bank umum untuk 
menampung seluruh penerimaan pendapatan dan pembayaran 
pengeluaran BLVD. 

16.	 Laporan keuangan hasi konsolidasi adalah suatu laporan keuangan 
yang merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas 
akuntansi sehingga tersaji sebagai suatu entitas pelaporan. 

17.	 Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD, yang selanjutnya disingkat RBA 
adalah dokurnen perencanaan bisnis dan penganggaran tahunan 
yang antara lain berisi program, kegiatan, target kinerja, dan 
anggaran BLVD. 

18.	 Rencana Bisnis Anggaran Definitif yang selanjutnya disingkat RBA 
Definitif adalah dokumen RBA yang telah disesuaikan dengan 
Peraturan Daerah tentang APBD. 

19.	 Dokumen Pelaksanaan Anggaran BLUD yang selanjutnya disingkat 
DPA-BLVD adalah dokumen yang memuat pendapatan dan biaya, 
proyeksi arus kas, jumlah dan kualitas barang dan/atau jasa yang 
akan dihasilkan dan digunakan sebagai dasar pelaksanaan anggaran 
oleh BLUD. 

20.	 Rencana Strategis Bisnis BLUD yang selanjutnya disingkat Renstra 
Bisnis BLUD adalah dokumen lima tahunan yang memuat visi, misi, 
program strategis, pengukuran pencapaian kinerja, dan arah 
kebijakan operasioanl BLUD. 

21.	 Standar Pelayanan Minimal adalah spesifikasi teknis tentang tolok 
ukur layanan minimal yang diberikan oleh BLVD kepada rnasyarakat. 
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BAB II 

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN 

Bagian Kesatu 
Penyusunan 

Pasa12 

(1) BLUD SKPD wajib menyusun rencana strategi bisnis lima tahunan dengan 
berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Provinsi 
Lampung, 

(2) BLUD Unit Kerja wajib menyusun rencana strategis bisnis lima tahunan 
dengan berpedoman kepada Rencana Strategis SKPD. 

(3) BLUD menyusun RBA tahunan dengan mengacu kepada rencana strategis 
bisnis dan Rencana Kerja Pemerintah Provinsi Lampung. 

(4) RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disusun berdasarkan: 
~ 

a. basis kinerja dan perhitungan akuntansi biaya menurut jenis layanan; 

b. kebutuhan pendanaan dan kemampuan pendapatan yang diperkirakan 
akan diterima. 

(5) Kemampuan pendapatan yang diperkirakan akan diterima sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) huruf b, terdiri dari: 

a. pendapatan yang akan diperoleh dari jasa layanan yang diberikan kepada 
masyarakat; 

b. hibah yang diperoleh dari masyarakat atau badan lain; 

c. hasil kerjasama dengan pihak lain; 

d. penerimaan anggaran yang bersumber dari APBD; 

e. penerimaan anggaran yang bersumber dari APBN; dan 

f. lain-lain pendapatan BLUD yang sah. 

Pasa13 

(1) Pendapatan BLUD yang bersumber dan jasa layanan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (5) huruf a, yaitu berupa imbalan yang diperoleh dad jasa 
layanan yang diberikan kepada masyarakat berdasarkan tarif layanan unit 
cost dan mutu layanan. 

(2) Hasil kerjasama dengan pihak lain sebagaimana dimaksud dalam Pasa12 ayat 
(5) huruf C, yaitu berupa perolehan dari kerjasama operasional, sewa menyewa 
dan usaha lainnya yang mendukung tugas dan fungsi BLUD. 

(3) Pendapatan BLUD yang bersumber dari APBD sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (5) huruf d, berupa pendapatan yang berasal dari otorisasi kredit 
anggaran pemerintah daerah bukan dan kegiatan pembiayaan APBD. 

(4) Pendapatan BLUD yang bersumber dari APBN sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (5) huruf e, dapat berupa pendapatan yang berasal dad 
pemerintah dalam rangka pelaksanaan dekonsentrasi dan/atau tugas 
pembantuan. 
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(5)	 Lain-lain pendapatan BLVD yang sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (5) huruf f, antara lain: 

a.	 hasil penjualan kekayaan yang tidak dipisahkan; 
b.	 hasil pemanfaatan kekayaan; 

c. jasa giro; 

d.	 pendapatan bunga; 
e.	 keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing; 
f.	 komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan 

dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh BLVD; 
g. hasil investasi; dan 
h.	 hasil investasi. 

Pasal4 

(1)	 Biaya BLVD merupakan biaya operasional dan biaya non operasional. 

(2)	 Biaya operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup seluruh 
biaya yang menjadi beban BLVD dalam rangka menjalankan tugas dan fungsi, 

(3)	 Biaya non operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup 
seluruh biaya yang menjadi beban BLVD dalam rangka menunjang 
pelaksanaan tugas dan fungsi. 

(4)	 Biaya BLVD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan untuk 
membiayai program peningkatan pelayanan, kegiatan pelayanan dan kegiatan 
pendukung pelayanan. 

(5)	 Biaya operasional sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) terdiri dari: 

a. biaya pelayanan; dan 
b. biaya umum dan administrasi. 

(6)	 Biaya pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a, mencakup 
seluruh biaya operasional yang berhubungan langsung dengan kegiatan 
pelayanan. 

(7)	 Biaya umum dan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b, 
mencakup seluruh biaya operasional yang tidak berhubungan langsung 
dengan kegiatan pelayanan. 

(8)	 Biaya pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (6), terdiri dari; 

a.	 biaya pegawai; 

b.	 biaya bahan; 
c.	 biaya jasa pelayanan; 
d.	 biaya pemeliharaan; 
e.	 biaya barang dan jasa; dan 
f.	 biaya pelayanan lain-lain. 

(9)	 Biaya umum dan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7), terdiri 
dari: 

a. biaya pegawai; 
b. biaya administrasi kantor; 
c. biaya pemeliharaan; 
d. biaya barang dan jasa; 
e. biaya promosi; dan 
f. biaya umum dan administrasi lain-lain. 
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(10) Biaya non operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri dari: 

a. biaya bunga; 

b. biaya administrasi bank; 

c. biaya kerugian penjualan aset tetap; 

d. biaya kerugian penurunan nilai; dan 

e. Biaya non operasional Iain-lain. 

PasalS 

(1)	 RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) disusun dengan menganut 
pola anggaran fleksibel (flexible budget) dengan suatu persentase ambang batas 
tertentu. 

(2)	 Pola anggaran fleksibel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya berlaku 
untuk belanja yang bersumber dari pendapatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal I (5) huruf a, b dan huruf c. 

(3)	 Persentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan 
berdasarkan peningkatan nilai pendapatan yang diperoleh pada tahun 
berjalan, dibandingkan dengan pendapatan 2 (dua) tahun anggaran 
sebe1umnya. 

(4)	 Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
berlaku apabila pendapatan operasional BLUD melebihi target pendapatan 
yang te!ah ditetapkan dalam RBA tahun yang diusulkan. 

(5)	 Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA tetapi masih di 
bawah besaran ambang batas dilaporkan kepada PPKD. 

(6)	 Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA dan melampaui 
besaran ambang batas, wajib mendapat persetujuan Gubernur. 

Pasa16 

(1)	 RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasa!2 ayat (1) memuat: 
a.	 kinerja tahuri berjalan; 
b. asumsi makro dan mikro; 
c.	 analisa, target, kinerja yang terukur; 
d.	 perkiraan pendapatan berdasarkan pelayanan dan pendukung pelayanan; 
e.	 perkiraan biaya berdasarkan pelayanan dan pendukung pelayanan; 
f.	 anggaran pendapatan dan biayajpengeluaran; 
g.	 besaran persentase ambang batas; 
h. prognosa dan proyeksi laporan keuangan; 
i.	 perkiraan maju iforurard estimate); dan 
j.	 ringkasan pendapatan dan biaya untuk konsolidasi dengan Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA) SKPD. 

(2)	 RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disertai dengan usulan, standar 
pelayanan minimal, dan standar biaya dari keluaran yang akan dihasilkan. 

(3)	 Format RBA-BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 
Lampiran I Peraturan Gubernur ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari peraturan ini. 
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Pasa17 

Harga satuan yang digunakan dalam menyusun RBA berpedoman kepada harga 
satuan barang dan jasa yang diatur dalam Peraturan Gubernur tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah setiap tahun 
anggaran. 

Bagian Kedua
 
Pengajuan
 

Pasa18
 

(1)	 RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) untuk BLUD-SKPD 
disusun dan ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Rancangan 
Peraturan Daerah tentang APBD. 

(2)	 RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) untuk BLUD-Unit Kerja, 
disusun dan ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari RKA­
SKPD. 

(3)	 RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2), dipersamakan sebagai 
Rencana Kerja Anggaran. 

Pasa19 

(1)	 Pimpinan BLUD mengajukan RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 
(2) kepada Gubernur melalui Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) untuk 
dilakukan penelaahan. 

(2)	 Penelaahan oleh TAPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam 
rapat pembahasan terutama mencakup standar biaya dan anggaran BLUD, 
kinerja keuangan BLUD, serta besaran persentase ambang batas. 

(3)	 Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
ditentukan dengan mempertimbangkan fluktuasi kegiatan operasional BLUD. 

PasallO 

(1)	 BLUD melakukan konversi atas RBA yang telah dilakukan penelaahan oleh 
TAPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) ke dalam format RKA­
SKPD atau format APBD, yang terbatas pada jenis belanja setelah dieliminasi 
(dikeluarkan) unsur-unsur akrualnya. 

(2)	 RBA yang telah dikonsolidasikan ke dalam format RKA-SKPD atau format 
APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kembali kepada 
PPKD untuk dituangkan dalam Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD. 
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Bagian Ketiga 

Penetapan 

Pasalll 

(1)	 Hasil penelaahan atas RBA yang telah dikonversi ke dalam format RKA-SKPD 
atau format APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1), menjadi 
dasar dalam rangka pemrosesan RKA-SKPD sebagai bagian dari mekanisme 
pengajuan dan penetapan APBD. 

(2)	 Setelah Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD sebagaimana dimaksud 
dalam Pasall0 ayat (2) ditetapkan menjadi Peraturan Daerah, pimpinan BLUD 
melakukan penyesuaian terhadap REA untuk ditetapkan menjadi RBA 
Definitif. 

(3)	 RBA definitif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), digunakan sebagai dasar 
penyusunan DPA-BLUD untuk diajukan kepada PPKD. 

BAB III 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 

Bagian Kesatu
 
Penyusunan
 

Pasa112 

(1)	 DPA-BLUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) memuat seluruh 
pendapatan dan biaya, proyeksi arus kas, jumlah dan kualitas barang 
dan /atau jasa yang dihasilkan, rencana penarikan dana yang bersumber dari 
APBD, serta be saran persentase ambang batas sebagaimana ditetapkan dalam 
RBA definitif. 

(2)	 Format DPA sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan Gubernur 
ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini, 

Pasa113 

(1)	 DPA BLUD·SKPD disampaikan kepada Tim Anggaran Pemerintah Daerah 
untuk disetujui oleh PPKD dan Sekretaris Daerah, serta disahkan oleh 
Gubemur. 

(2)	 DPA BLUD-Unit Kerja yang menjadi bagian dari DPA-SKPD disampaikan oleh 
Kepala SKPD kepada Tim Anggaran Pemerintah Daerah untuk disetujui oleh 
PPKD dan Sekretaris Daerah, serta disahkan oleh Gubemur. 
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(3)	 DPA-BLUD yang telah disetujui oleh PPKD dan Sekretaris Daerah, serta 
disahkan oleh Gubemur menjadi dasar pelaksanaan anggaran dengan 
berpedoman kepada ketentuan perundang-undangan. 

(4)	 Dalarn hal DPA-BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) belum disahkan 
oleh Gubernur, SKPD/Unit KeIja-BLUD dapat melakukan pengeluaran 
setinggi-tingginya sebesar angka dalam DPA-BLUD tahun anggaran 
sebelurnnya. 

Baglan Kedua
 
Pcnarikan dan Pcnggunaan Dana
 

Pasal14
 

DPA-BLUD yang telah disahkan oleh Gubernur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
13 ayat (3), menjadi dasar penarikan dana yang bersumber dari APBD dengan 
berpedoman kepada ketentuan perundang-undangan. 

Pasal15 

(1)	 Pendapatan yang diperoleh dari jasa layanan yang diberikan kepada 
masyarakat, hibah tidak terikat, serta hasil kerja sarna dengan pihak lain 
danjatau lain-lain pendapatan BLUD yang sah dapat dikelola langsung untuk 
membiayai pengeluaran operasional BLUD sesuai dengan DPA-BLUD. 

(2)	 Hibah terikat yang diperoleh dari masyarakat atau badan lain harus digunakan 
sesuai dengan peruntukan yang disepakati dengan pemberi hibah. 

Pasal16 

(1)	 DPA-BLUD menjadi lampiran perjanjian kinerja yang ditandatangani oleh 
Gubernur dengan pemimpin BLUD. 

(2)	 Perjanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
manifestasi hubungan kerja antara Gubernur dan pernimpin BLUD, yang 
dituangkan dalarn perjanjian kinerja (contractual!performance agreement). 

(3)	 Dalarn peIjanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Gubernur 
menugaskan pemimpin BLUD untuk menyelenggarakan kegiatan pelayanan 
umum dan berhak mengelola dana sesuai yang tercantum dalarn DPA-BLUD. 

(4)	 Perjanjian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1), antara lain memuat 
kesanggupan untuk meningkatkan: 

a.	 kinerja pelayanan bagi masyarakat; 
b. kinerja keuangan; 
c.	 manfaat bagi masyarakat. 
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BAB III
 
PERGESERAN YANG BOLEH DlLAKUKAN
 
OLEH BLUD SKPD DAN BLUD UNIT SKPD
 

Pasa117 

(1)	 Pergeseran anggaran pada program, kegiatan, dan jenis biaya dilakukan 
dengan mengajukan rencana perubahan anggaran kepada Gubemur sesuai 
mekanisme perubahan APBD. 

(2)	 Pergeseran anggaran pada obyek biaya dilakukan oleh pernimpin BLVD dan 
disahkan oleh PPKD. 

(3)	 Pergeseran anggaran pada rincian obyek biaya dilakukan oleh pemimpin 
BLVD. 

(4)	 Pergeseran anggaran pada obyek biaya dilakukan dengan persetujuan Kepala 
SKPD atas usulan Pernimpin Unit KeIja BLVD dan disahkan oleh PPKD. 

"- (5)	 Pergeseran anggaran pada rincian obyek biaya dilakukan pernimpin Unit Kerja 
BLVD dengan persetujuan Kepala SKPD. 

BABIV
 
SURPLUS DAN DEFISIT
 

Pasal18 

(1)	 Surplus anggaran BLVD merupakan selisih lebih antara realisasi pendapatan 
dan realisasi biaya BLVD pada satu tahun anggaran. 

(2)	 Surplus Anggaran BLVD dapat digunakan dalam tahun anggaran berikutnya 
setelah mendapat persetujuan Gubemur. 

(3)	 Defisit anggaran BLVD merupakan selisih kurang antara realisasi pendapatan 
dengan realisasi biaya BLVD pacta satu tahun anggaran. 

(4)	 Defisit anggaran BLVD dapat diajukan usulan pembiayaannya pada tahun 
anggaran berikutnya kepada PPKD. 

BABV
 
KETENTUANPERAUHAN
 

Pasal19 

RBA-BLVD yang DPA-nya untuk Tahun Anggaran 2015 telah disahkan oleh PPKD 
dan Sekretaris Daerah sebelum berlakunya Peraturan Gubernur ini, masih berlaku 
sampai dengan berakhimya Tahun Anggaran 2015. 
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BABVI
 
KETENTUAN PENUTUP
 

Pasa120 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Gubernur ini, mengenai teknis 
pelaksanaannya diatur oleh PPKD dengan berpedoman kepada ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasa121 

Dengan ditetapkannya peraturan Gubernur ini, maka Peraturan Gubernur Nomor 
30 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Bisnis Anggaran Badan 
Layanan Umum Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Paaa122 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.
 
Agar setiap orang yang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan
 
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung.
 

PARAF KOORDINASI
 
1 WAKIL GU6ERNUR .t 1ft 

2 SlOKDA PROVINGI WI 
3 Aes. BID. PEM. 
4 ASS. 610. EK BANG 
5 ASS BID. KESRA " 6 ASI> BID. UMUM' \J(

'" 7 ~ 
8 
9 

1>. r.o\ It.. """" '"n 
J 

III
• 

II..... 

10 BIRO HUKUM 

" 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal ., - 12 - 201 5 

GUBERNUR LAMPUNG, 

M. 

Diundangkan di Telukbetung 
pada tanggal ., - 12 - 2015 

SEKRETARIS DAERAH, 

~
 
Ir. ARINAL DJUNAIDI
 

Pembina Utama
 
NIP. 19560617 198500 1 005
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LAMPIRAN I : PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG 
NOMOR 61 TAHUN 2015 
TANGGAL ? - 12 - 2015 

PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN
 
HADAN LAYANAN UMUM DAERAH (RBA HLUDj
 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latarbelakang 

Dalam rangka implementasi pola Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah (PPK BLUD) pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) dan Unit SKPD di Lingkungan Pemerintah Provinsi Larnpung Rencana 
Bisnis Anggaran (RBA) merupakan salah satu dokumen yang menunjang 
keberhasilan dalarn penerapan PPK BLUD yang wajib disusun berdasarkan 
Rencana Strategi Bisnis yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan penerapan PPK-BLUD Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2005 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah nomor 
74 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Badan Layanan Umum berpedoman 
kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah, 
narnun dalarn implementasinya be1um berjalan secara optimal. Penyebab 
belum optimalnya implementasi PPK-BLUD tersebut dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: (1) tingkat pemahaman yang beragam terkait dengan 
implementasi PPK-BLUD; (2) keterbatasan kompetensi sumberdaya manusia 
dalam implementasi PPK-BLVD; dan (3) masih kurangnya perangkat 
pendukung yang dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi PPK­
BLVD di daerah. 

Dalarn rangka mengatasi permasalahan tersebut di atas, Pemerintah 
Provinsi Lampung secara bertahap akan menyusun perangkat pendukung 
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam implementasi PPK-BLVD di 
Provinsi Lampung, salah satunya adalah Penyusunan Rencana Bisnis 
Anggaran (RBA) sebagai dokumen anggaran tahunan yang penyusunannya 
berpedoman kepada Rencana Strategis (Renstra) Bisnis BLVD. 

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mendukung keberhasilan 
penerapan PPK-BLVD di Provinsi Lampung, dipandang perlu untuk 
menerbitkan Peraturan tentang Pedoman Penyusunan Rencana Bisnis 
Anggaran (RBA) BLVD di Provinsi Lampung yang dapat menjadi acuan bagi 
satuan kerja dan unit kerja di lingkungan Pemerintah Provinsi Larnpung 
dalarn menyusun RBA dan DPA-BLVD, sebagai dasar dalarn pengelolaan 
keuangan BLVD. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan Pedoman Penyusunan RBA-BLUD di Lingkungan 
Pemerintah Provinsi Lampung ini adalah untuk menjadi acuan dalam 
menyusun Rencana Bisnis Anggaran (RBA) dengan RAPBD serta peraturan 
Gubernur tentang penjabaran APBD atau dengan RKA SKPD. 
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II. FORMAT RENCANA BISNIS ANGGARAN BLUD
 

Halarnan Sampul 
Pengantar 
Lembar Pengesahan 
Daftar lsi 
Ringkasan Eksekutif 

BABI PENDAHULUAN 
a.	 Garnbaran Umum 
b.	 Visi dan Misi 
c.	 Maksud dan Tujuan 
d.	 Kegiatan Layanan 
e.	 Prinsip-prinsip Dasar 
f.	 Susunan Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas 

BAB II KINERJA TAHUN BERJALAN 
A.	 Kondisi Lingkungan yang Mempengaruhi Pencapaian 

Kinerja 
1. Faktor Internal 
2. Faktor Eksternal 

B.	 Perbandingan antara Asumsi dan Realisasi, serta 
Dampak terhadap Pencapaian Kinerja. 
1. Aspek Makro 
2. Aspek Mikro 

C.	 Pencapaian Kinerja 
1. Non Keuangan 

a) Pelayanan 
b) Pendukung Pelayanan 

2. Keuangan 
a) Pendapatan Berdasarkan Jenis Layanan 
b) Biaya Berdasarkan Jenis Layanan 
c) Realisasi biaya 

1) Investasi Berdasarkan Sumbernya 
2) Investasi Berdasarkan Jenis Aset Tetap 

D.	 Pencapaian Program Investasi 
1. Investasi Berdasarkan Sumbernya 
2. Investasi berdasarkan Jenis Aset Tetap 

E.	 Laporan Keuangan Tahun Berjalan 
1. Neraca 
2. Laporan Operasional 
3. Laporan Arus Kas 
4. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 

F.	 Hal-hal lain yang perlu dijelaskan terkait dengan 
pencapaian kinerja 
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BAB III	 RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BLUD (TAHUN YANG 
DlANGGARKAN) 
a. Kondisi Lingkungan BLUD yang Mempengaruhi 

1.	 Internal 
2.	 Eksternal 

b.	 Asumsi-asumsi Yang Digunakan 
1.	 Aspek Makro 
2.	 Aspek Mikro 

c. Sasaran, Target Kinerja dan Kegiatan Strategi 
1.	 Pelayanan 
2.	 Pendukung Pelayanan 

d.	 Program Kerja dan Kegiatan 
1.	 Program Kerja 
2.	 Kegiatan 

a) Pelayanan 
b) Pendukung Pelayanan 

e.	 Perkiraan Biaya Pelayanan 
1.	 Biaya Pelayanan 
2.	 Biaya Pendukung Pelayanan 
3. Total	 Biaya Pelayanan dan Pendukung Pelayanan 

Tahun yang Dianggarkan 
f.	 Perkiraan Pendapatan Pelayanan 

1.	 Pendapatan Pelayanan 
2.	 Pendapatan Pendukung Pelayanan 
3. Total	 Pendapatan Pelayanan dan Pendukung 

Pelayanan 
g.	 Anggaran BLUD 

1.	 Anggaran Pendpatan 
2.	 Anggaran Biaya/Pengeluaran 

h. Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran 

BAS IV PROYEKSI KEUANGAN TAHUN YANG DIANGGARKAN 
a.	 Neraca 
b.	 Laporan Operasional 
c.	 Arus Kas 
d.	 Catatan Atas Laporan Keuangan 

BAB V	 PENUTUP 
a.	 Hal Lain Yang Perlu Mendapat Perhatian 
b.	 Kesimpulan 

LAMPIRAN 

III.PENJELASAN 
1.	 Halaman sampul
 

Memuat:
 
a.	 Nama Pemerintah Daerah yang bersangkutan; 
b.	 Rencana Bisnia dan Anggaran (RBA) BLUD yang bersangkutan; 
c.	 Tahun RBA yang dianggarkan. 



• 15 ­

2.	 Lembar Pengesahan 
Memuat: 

a.	 RBA BLUD yang bersangkutan; 
b.	 Tahun RBA yang dianggarkan; 
c.	 Tempat dan tanggal pengesahan; 
d.	 Tandatangan pemimpin BLUD yang bersangkutan; 
e.	 Tanda tangan Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) yang 

bersangkutan, sebagai pejabat yang mensahkan RBA. 

3.	 Kata Pengantar 
Memuat alasan pokok penyusunan RBA oleh Pemimpin BLUD. 

4.	 Ringkasan Eksekutif 
Memuat uraian ringkas mengenai kinerja BLUD tahun berjalan dan target 
kinerja tahun yang akan datang yang hendak dicapai, termasuk asumsi­
asumsi penting yang digunakan serta faktor-faktor internal dan eksternal 
yang akan mempengaruhi pencapaian target kinerja tahun berjalan. 

5.	 Daftar lsi 
Memuat urutan dan halaman dokumen RBA yang disusun. 

6.	 BAB I (Pendahuluan) memuat, 
a.	 Gambaran Umum 

1)	 Berisi keterangan ringkas mengenai landasan hukum keberadaan 
BLUD, sejarah berdirinya dan perkembangan BLUD, serta peranannya 
bagi masyarakat. Landasan hukum yang dimaksud adalah Keputusan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah yang mendasari operasional Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD). 

2) Keterangan ringkas mengenai kegiatan utama/pokok BLUD (terutama 
yang menjadi layanan unggulan) dan upaya dalam menghadapi 
persaingan lokal/regional/global. 

b. Visi dan Misi
 
Memuat visi dan Misi BLUD yang bersangkutan
 

c. Maksud dan Tujuan
 
Membuat maksud dan tujuan BLUD yang bersangkutan
 

d. Kegiatan atau Produk Layanan 
Memuat ringkasan kegiatan-kegiatan atau jenis-jenis produk layanan 
yang akan dilaksanakan oleh BLUD dalam satu tahun anggaran dan 
rencana kerja BLUD untuk mencapai sasaran yang ditetapkan. 

e.	 Prinsip-Prinsip Dasar 
Memuat nilai-nilai (seperti integritas, kejujuran, disiplin, kerja keras) dan 
keyakinan dasar sebagai landasan moral dalam memberikan pelayanan 
yang diterapkan oleh BLUD, contohnya: melayani untuk meningkatkan 
kesejahteraan UMKM, bekerja dengan ikhlas berbuah berkah, pelanggan 
merupakan tujuan utama pekerjaan, dll. 

f. Susunan Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas 
Memuat susunan, nama, dan uraian tugas pejabat pengelola dan dewan 
pengawas, jika telah terbentuk, berdasarkan Keputusan Gubernur atau 
Kepala SKPD. 
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7. BAD II ( Kinerja Badan Layanan Umum Daerah Tahun Berjalan) Memuat : 
a. Kondisi Lingkungan yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja. 

Memuat uraian mengenai hasil kegiatan usaha tahun berjalan secara 
keseluruhan yang berisi penjelasan mengenai ringkasan pencapaian target­
target kinerja dan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja, meliputi: 
1)	 Internal 

Menggambarkan kondisi internal BLVD yang secara langsung maupun 
tidak langsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencapai 
tujuannya, antara lain berkaitan dengan kondisi : 

Pelayanan;
 
Keuangan;
 
Organisasi dan sumber daya manusia;
 
Sarana dan prasarana.
 

2)	 Eksternal 
Menggambarkan kondisi diluar BLUD yang secara langsung maupun 
tidak 1angsung mempengaruhi keberhasilan BLVD dalam mencapai 
tujuannya. BLVD tidak marnpu untuk mengendalikan faktor ekstema1 
sesuai dengan apa yang diinginkan untuk masa yang akan datang. 
Cakupan analisis kondisi ekstemal tersebut agar tergambar pada 
bidang pelayanan, keuangan, organisasi dan SDM, serta sarana dan 
prasarana yang dipengaruhi, antara lain: 
a) Peraturan perundang-undangan yang terkait dengan BLVD; 
b] Kebijakan subsidi Pemerintah/Pemerintah Daerah terhadap BLVD, 

menyangkut keuangan, sumber daya manusia, 
kelembagaan dan lain-lain; 

c) Perkembangan sosial budaya dan tingkat pendidikan masyarakat; 
d) Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi; 
e) Keadaan persaingan dengan industri pe1ayanan yang sejenis; 
f) Keadaan perekonomian baik nasional maupun intemasiona1; 

b.	 Perbandingan Antara Asumsi dan Raelisasi, serta Dampak terhadap 
Pencapaian Kinerja 

Digambarkan asumsi-asumsi yang digunakan pada waktu penyusunan 
RBA tahun berjalan dibandingkan dengan realisasi yang terjadi, Apakah ada 
penyimpangan dan dampaknya terhadap pencapaian kinerja tahun berjalan 
tersebut. Mungkin kinerja tahun berjalan tidak tercapai karena asumsi 
yang digunakan kurang sesuai atau sebaliknya kinerja melebihi target 
karena asumsinya berbeda. Asumsi tersebut meliputi: 
1.	 Aspek Makro, dapat terdiri pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 

pertumbuhan pasar, tingkat suku bunga pinjaman, kurs, 

No Unsur 
Asumsi 

TA 
Berialan 

Fakta 
TA 

Berialan 
Ket. 

1. Pertumbuhan Ekonomi 
(%) 

2. Tinzkat Inflasi 

I 3. Pertumbuhan Pasar 
4. Tingkat Suku Bunga 

Pinjaman (%) 

5. Kurs Valuta Asing IRp) 
6. Dst................... 

Catatan ; Uraian diatas dapat mengacu pada indikator ekonomi setempat. 
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2.	 Aspek Mikro, dapat terdiri: subsidi dari pemerintah daerah dalam 
pembiayaan publik, perubahan tarif layanan, pengembangan produk 
baru, peningkatan volume layanan, dan asumsi-asumsi yang berkaitan 
dengan analisis rasio keuangan. 

No Unsur 
Asumsi 

TA 
Berjalan 

Prognosa 
TA 

Berjalan 
Ket. 

1. Subsidi dari Pemerintah 
Oaerah 

2. Kenaikan Tarif Lavanan 
3. Pengembangan Produk 

Baru 
4. Peningkatan Volume 

Lavanan 
5. Ost................... 

c. Pencapaian Kinerja 

1. Non Keuangan 
Memuat pencapaian kinerja non keuangan dengan uraian tentang apa yang 
telah diprogramkan dan apa yang telah dicapai serta hambatan baik 
internal maupun eksternal dari masing-masing bidang untuk melihat posisi 
saat ini dari masing-maisng unit pelayanan. 

(a)	 Pelayanan 

No 
Jenis 

Layanan Satua 
n 

Target 
TA 

Berialan 

Realisasi 
sid 

Bulan ... 

Prognosa 
TA 

Berialan 
Vol. Ro Vol. Ro Vol. Ro 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 
1. ............ 
2. ............ 
3. ............ 
4. Dst....... 

(b) Pendukung Pelayanan 

No Pendukung 
Pelavanan 

Satua 
n 

Target 
TA 

Berialan 

Realisasi 
sid 

Bulan '" 

Prognosa 
TA 

Berialan 
Vol. Rp Vol. Ro Vol. Ro 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 
1. ............ 
2. ............ 
3. ............ 
4. Dst. ...... 

Jumlah 
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2.	 Keuangan 
Memuat pencapaian kinerja keuangan dengan membandingkan antara 
prognosa dan anggaran tahun berjalan, yang meliputi realisasi pendapatan 
berdasarkan unit layanan, realisasi biaya, realisasi investasi, dan realisasi 
pendanaan. 
a. Realisasi Pendapatan Berdasarkan Jenis Layanan 

No Jenis 
Layanan 

Anggaran 
Tahun 

Berjalan 
(Rp) 

Realisasi 
sid 

Bulan ...... 
(Rp.) 

Prognosa 
s.d 31 

des 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.l 

Pencapai 
an 
(%j 

1. 2. 3. 4. 5. 6- 5-3 
l. ............ 
2. ............ 
3. ............ 
4. Dst....... 

Jumlah 

b. Realisasi Biaya Berdasarkan Unit Layanan 

No Unit 
Layanan 

Anggaran 
Tahun 

Berjalan 
{Ro.l 

Realisasi 
sid 

Bulan ...... 
(RD.) 

Prognosa 
Tahun 

Berjalan 
(Ro.1 

Pencapaia 
n (%) 

1. 2. 3. 4. 5. 6 -5-3 
1. ............ 
2. ............ 
3. Dst...... 

Jumlah 

c. Realisasi Biaya 

Komponen Biaya 

1. 
I.Blaya Opera.lonal 

Anggaran 
Tahun 

berjalan 

Realisasi 
sd ... 

Bulan.... 
fRol 

Pronosa 
sid 

tahun 
berialan 

Pencapaian ket 

2. 3. 4. 5. (411 f21 6. 

A. Dlaya Pelayanan 
1. Biaya Pegawai 
2. Blaya bahan 

3. Biaya jasa 
oe1avanan 

Komponen Biaya 

1. 
4. Biaya 

Pemeliharaan 

Anggaran 
Tahun 

berjalan 

Realisasi 
sd... 

Bulan.... 
fRo) 

Pronosa 
sid 

tahun 
berialan 

Pencapaian ket 

2. 3. 4. 5. (41/(2) 6. 

5. Biaya 
baranzssiasa 

6. Biaya 
deoresiasi 

7. Biaya 
Pelayanan 
lainnva 
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B.Blaya Umum Dan 
Admlnlstr.sl 

1. Biaya pegawai 
2. Biaya 

adrninistrasi 
kantor 

3. Biaya 
perneliharaan 

4. Biaya barang 
dan iasa 

5. Biaya Prornosi 
6. Biaya 

denresiasi 
7. Biaya umum 

dan 
ad ministrasi 
lainnva 

I. Blaya Non 
ODer.slonal 
1. Biaya 

adrninistrasi 
bank 

2. Kerugian 
peniualan aset 

I 

3. Kerugian 
oenurunan nilai 

4. Biaya non 
operasional 
lainnva 
Jumlah Blaya 
II+IIl 

d Pencapaian Prozram Investasi 

No Jenis Investasi 

Anggaran 
Tahun 

berjalan 
(Rp) 

Realisasi 
s/d.... 
Tahun 

berjalan 
(Rol 

Pencapaian 
(%) 

Ket 

1 2 3 4 5~r41/(31 6 
1. Pelenaaan Aset 
a. Kendaraan 
b. Mesin 
c. Dst.. ....... 
2. Pencairan 

Investasi 
a. Pencairan 

deposito 
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Disamping gambaran pencapaian kinerja tiap unit, maka perlu disusun program 
investasi dan pencapaiannya selama tahun berjalan dan prognosa tahun berjalan, 

1. Investasi Berdasarkan Sumbernya 

No Program 
Investasi 

Anggaran 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.) 

Realisasi 
sid 

Bulan 

(·R~.\ 

Prognosa 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.) 

Selisi 
h (%) 

1. 2. 3. 4. 5. 6 = 5­
3 

A. SumberDana 
Pendapatan 
1. ............... 
2. Dst......... 

B. Sumber Hibah 
Terikat 
1. ............... 
2. Dst......... 

C. Sumber Hibah 
Tidak Terikat 
1. ............... 
2. Dst.. ....... 

D. Sumber Hasil 
Keriasama 
1. ............... 
2. Dst.. ....... 

I E. SumberAPBD 
1. ............... 
2. Dst......... 

F. Sumber APBN 
1. ............... 
2. Dst.. ....... 

G. Sumber Lain-
Lain Pendapatan 
Yang Svah 
1. ............... 
2................ 
3. Dst........... 

Jumlah 

2. Investasi Berdasarkan Jenis Aset Tetap 

No Jenis 
Aset 

Anggaran 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.) 

Realisasi 
sid 

Bulan 
...... 
(Rp.l 

Prognosa 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.) 

Selisi 
h (%) 

1. 2. 3. 4. 5. 6 = 5­
3 

A. Tanah 
B. Banzunan 
C. Peralatan 
D. Kendaraan 
E. Perlengkapan 

dan Peralatan 
Jumlah 
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e. Laporan Keuangan Tahun BeIjalan 
Laporan Keuangan disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh 
Asosiasi Profesi Akuntan Indonesia. Laporan Keuangan terdiri dari: 
1.	 Neraca 

Disusun agar dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan BLVD sampai 
dengan 30 Juni, dan prognosa sampai dengan 31 Desember tahun anggaran 
beIjalan. 

2.	 Laporan Operasional Disusun untuk mengetahui realisasi sampai dengan 31 
Desember atas jumlah pendapatan yang diakui dan biaya yang dibebankan pada 
akhir tahun anggaran berjalan. 

3.	 Laporan Arus Kas 
Disusun untuk mengetahui arus kas dan setara kas sampai dengan 30 Juni dan 
prognosa sampai dengan 31 Desember dari aktivitas operasional, investaei, dan 
pendanaan, kenaikan (penurunan) kas dan setara kas bersih, kas dan setara kas 
awal, dan jumlah saldo kas dan setara kas pada akhir tahun anggaran berjalan. 

4.	 Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 
Catatan atas Laporan Keuangan [Cal.K] memuat penjelasan pos-pos laporan 
keuangan, dan informasi lainnya yang relevan dengan laporan keuangan. 

f.	 Contoh Format Neraca BLVD SKPDIVnit Kerja 
NERACA 

PER ......•....•.....1! 

fdalam ribuan runiahl 

URAIAN 
Anggaran 

Tahun 
Berjalan 

fRo.1 

Realisasi ! 
sid I 

Bulan..... 
fRo.l 

Prognosa 
Tahun 

Berjalan 
(Ro.l 

Selisih 
(%) 

1. 2. 3. 4. 5 =(4)-(2) 
1. ASET 

A. Aset Lancar 
1. Kas dan setara Kas XXX XXX XXX 
2. Investasi Jangka 

Pendek 
XXX XXX XXX 

3. Piutang Usaha XXX XXX XXX 
4. Piutang lain-Lain XXX XXX XXX 
5. Persediaan XXX XXX XXX 
6. Uang Muka XXX XXX XXX 
7. Pendapatan yang 

masih hams 
diterima 

XXX XXX XXX 

8. Dst ..................... XXX XXX XXX 
Jumlah Aset Lancar XXX XXX XXX 

B. Aset Tetap 
1. Tanah XXX XXX XXX 
2. Bangunan XXX XXX XXX 
3. Peralatan dan 

Mesin 
XXX XXX XXX 

4. Kendaraan XXX XXX XXX 
5. Perlengkapan dan 

Peralatan Kantor 
XXX XXX XXX 

6. Jalan, Irigasi, dan 
Jaringan 

XXX XXX XXX 

1 2 3 4 5=3-2 
7. Konstruksi dalam 

Penzeriaan 
XXX XXX XXX 

8. Dst................... XXX XXX XXX 
Jumlah Aset tetap XXXX XXXX XXXX 

Akumulasi Penyusutan (XXX) (XXX) (XXX) 
Nilai Buku Aset Tetap XXXX XXXX XXXX 
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C. Aset Lain- Lain XXX}{ XXX}{ XXX}{ 

1. Aset Kerjasama 
Onerasi 

2. Aset Sewa Guna 
Usaha 

3. Aset Tak Berwujud 
4. Dst.................... 

Jumlah Aset Lain-Lain 

XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 
XXX XXX XXX 

JUMLAHASET 
(A+B+CI 

XXX}{ XXX}{ XXXX 

II. KEWAJIBAN 
A. Kewajiban Jangka 

Pendek 
l. Hutang Usaha 
2. Hutang Pajak 
3. Biaya yang masih 

harus dibavar 
4. Hutangjangka 

panjang yang jatuh 
tempo dalam satu 
tahun 

5. Pendapatan yang 
diterima dimuka 

6. Kewajiban jangka 
oendek lainnva 

XXX XXX XXX 
XXX XXX XXX 
XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 

7. Dst............... 
Jumlah Kewajiban Jangka 
Pendek 

XXX XXX XXX 
XXX){ XXXX XXXX 

B. Kewajiban Jangka 
Panjang 

l. Hutang Jangka 
Panjang yang jatuh 
tern po Iebib dan 
satu tahun 

2. Dst................. 
Jumlah Kewajiban Jangka 
Panjang 

XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 
XXXX XXXX XXXX 

Jumlab Kewajiban (A+B) XXXX XXXX XXXX 
III. EKUITAS 

l. Ekuitas Awal 
2. Ekuatis Donasi 
3. Surplus dan deficit 

tahun lalu 
4. Surplus dan defisit 

tahun berialan 
5. Dst............... 
Jumlah Ekuitas 

XXX XXX XXX 
XXX XXX XXX 
XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 

XXX XXX XXX 
XXXX XXX}{ XXX}{ 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN 
EKUITAS 
III +IIIl 

XXX}{ XXXX XXXX 
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g. Contoh Laporan Operasional 

BLUD SKPD/Unit Kerja 
LAPORAN OPERASIONAL 

PER 16 
(dalam ribuan rupiah] 

KOMPONEN 

I 

Anggaran 
Tahun 

BeIjalan 
(Rp.) 

Realisasi 
sid 

Bulan 
..... 

(Ro.) 

Prognosa 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.) 

Selisih 
(%) 

1. 2. 3. 4. 5 -4-2 
I. PENDAPATAN 

1. Pendapatan dari Jasa 
Lavanan 

a. ................... XXX XXX XXX 
b. ................... XXX XXX XXX 
c. Dst ............ XXX XXX XXX 

Jumlah Pendapatan dari 
Jasa Lavanan 

XXX XXX XXX 

2. Hibah 
a. Terikat XXX XXX XXX 
b. Tidak Terikat XXX XXX XXX 

Jumlah dari Hibah XXX XXX XXX 

3. Pendapatan dari Hasil 
Kerjaaama 

a. Pendapatan 
Kerjasama 
Operasional 

XXX XXX XXX 

b. Pendapatan 
Kerjasama 
Operaaiorial. 

XXX XXX XXX 

c. Pendapatan dari 
Usaha Lain 

XXX XXX XXX 

Jumlah Pendapatan dari 
Hasil Kerjasama 

XXX XXX XXX 

4. Pendapatan dari 
APBD 

a. Ooerasional XXX XXX XXX 
b. Investasi XXX XXX XXX 
c. Dst............ XXX XXX XXX 

Jum1ah Pendapatan dari 
APBD 

XXX XXX XXX 

5. Pendapatan dati APBN 
a. Operasional XXX XXX XXX 
b. Investasi XXX XXX XXX 
c. Dst............ XXX XXX XXX 

Jumlah Pendapatan dari 
APBN 

XXX XXX XXX 

JUMLAH PENDAPATAN 
(l+2+3+4+5) 

XXXX XXXX XXXX 

B.BIAYA OPERASIONAL 
1. Biava Pelavanan 

a. Biava Pegawai 
b. BiayaBahan 

(XXX) (XXX) (XXXI 
(XXX) (XXXI (XXX) 
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1. 2. 3. 4. 5=3-2 
c. Biaya Jasa (XXX) (XXX) (XXX) 

Pelavanan 
d. Biaya (XXX) (XXX) (XXX) 

Pemeliharaan 
e. Biaya Barang dan (XXXI (XXX) (XXX) 

Jasa 
f. Biaya Depresiasi (XXX) (XXX) (XXX) 

atau Amortisasi 
g. Biaya Pelayanan (XXX) (XXX) (XXX) 

Lainnva 
Jumlah Biava Pelavanan (XXXXI IXXXX) (XXXX) 

2. Biaya Umum dan 
Administrasi 

a. Biaya Pegawai (XXXI (XXXI ~ 
b. Biaya Administrasi (XXX) (XXX) (XXX) 

Kantor 
c. Biaya (XXX) (XXX) (XXX) 

Pemeliharaan 
d. Biaya Barang dan (XXX) (XXX) (XXX) 

Jasa 
e. Biaya Promosi (XXX) (XXX) IXXX) 

f. Biaya Depresiasi (XXX) (XXX) (XXX) 
atau Amortisasi 

g. .Biaya Umum dan (XXX) (XXX) (XXX) 
Administrasi 
Lainnva 

Jumlah Blaya Umum dan (XXXX) (XXXXI (XXXX) 
hdmlnlstrasl 

JUMLAH BlAYA (XXXXI (XXXXI (XXXX) 
OPE~SIONAL(1+21 

SURPLUS (DEFISIT) 
SETELAH BlAYA XXXX(XX XXXX(XX XXXX(XX 
OPERASIONAL/A-Bl Xl XI XI 
C. PENDAPATAN NON 

OPERASIONAL 
1. Hasii penjualan XXX XXX XXX , 

kekayaan yang 
tidak dioisahkan 

2. Hasil pemanfaatan XXX XXX XXX 
kekayaan 

3. Pendapatan jasa XXX XXX XXX 
giro 

4. Pendapatan bunga XXX XXX XXX 

5. Biaya administrasi XXX XXX XXX 
bank 

6. Keuntungan selisih xxx xxx XXX 
nilai tukar ru piah 
terhadap mata 
uanz asinz 

7. Komisi, potongan XXX XXX XXX 
dan bentuk lain 

8. Hasil investasi XXX XXX XXX 
9. Dst.............. XXX XXX XXX 

Jumlah Pendapatan NOD XXX XXX XXX 
ODeraslonal 
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l. 2. 3. 4. 5-3-2 
D. BIAYANON 

OPERASIONAL 
l. Biava bunga 
2. Biaya Administrasi 

bank 
3. Biaya kerugian 

penjualan aset 
tetao 

4. Biaya kerugian 
penurunan nilai 

5. Biaya non 
operasioanal 
lainnva 

, 6. Dst. ............ 
Jumlah Blaya Non 
ODeraalonai 

(XXX) (XXX) (XXX) 
(XXX) (XXX) (XXX) 

(XXX) (XXX) (XXX) 

(XXX) (XXX) pooq 

(XXX) (XXX) (XXX) 

(XXX) (XXX) (XXX) 

(XXXX) (XXXX) (XXXX) 

SURPLUS/DEFISIT 
SEBELUMPOS 
KEUNTUNGAN /KERUGIAN 

J. Keuntungan 
penjualan aset non 
lancar 

2. Rugi penjualan 
aset non lancar 

3. Rugi penurunan 
nilai 

4. Dst.................. 
SURPLUS/DEFISIT 
SEBELUM POS POS LUAR 
BIASA 

J. Pendapatan dari 
keiadian luar biasa 

2. Biaya dari kejadian 
luar biasa 

SURPLUS (DEFISIT) TAHUN 
BERJALAN BERSIH XXXX 

IXXXI 
XXXX 
(XXXI 

XXXX 
(XXXI 

h. Contoh Laporan Arus Kas 

LAPORAN ARUS KAS 
PER J 

(Metode Langaungl 

'dalam ribuan rupiah) 
Anggaran Realisasi Prognosa 

KOMPONEN Tahun sid Tahun Selisih 

I 
Berjalan 

(Rp.) 
Bulan ..... 

(Rp.) 
Berjalan 

(Rp.) 
(%) 

1. 2. 3. 4. 5 -4·2 
A. Arus Kas dariAktivitas 

Operasicnal 
Arus Kas Masuk 

l. Penerimaan dari XXX XXX XXX 
iasa !avanan 
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J ViISI Penode yang berakhir pada tanggal neraea 

1. 2. 3. 4. 5 -4-2 
2. Pendapatan hibah XXX XXX XXX 
3. Pendapatan XXX XXX XXX 

keriasama 
4. Pendanatan APBD XXX XXX XXX 
5. Pendanatan APBN XXX XXX XXX 
6. Pendapatan lain- XXX XXX XXX 

lain 
Arus Kas Keluar 

1. Biava lavanan IXXX) (XXX) (XXX) 
2. Biaya umum dan (XXX) (XXX) (XXX) 

administrasi 
3. Biava lain-lain (XXXI (XXX) (XXX) 

Ants Kas Bersih dari XXXX XXXX XXXX 
Aktivitas Onerasional 

B. Arus Kas dati Aktivitas 
lnvestasi 
Arus Masuk 

l. HasH penjualan XXX XXX XXX 
aset tetap 

2. Hasil penjualan XXX XXX XXX 
aset lain-lain 

3, Hasil investasi XXX XXX XXX 
4. Hasil penjualan XXX XXX XXX 

aset lainnva 
Arus Keluar 

1. Perolehan aset XXX XXX XXX 
tetap 

2. Pembelian investasi XXX XXX XXX 
3. Perolehan aset XXX XXX XXX 

lainnva 
Arus Kas Bersih dati XXXX XXXX XXXX 
Aktivitas Investasi 

C. Ants Kas dari Aktivitas 
f----- Pendanaan 

1. Tambahan Ekuitas XXX XXX XXX 
2. Penerimaan Hibah XXX XXX XXX 
3. Penerimaan APBD XXX XXX XXX 
4. Penerimaan APBN XXX XXX XXX 
5. Perolehan XXX XXX XXX 

piniarnan 
6. Pembayaran XXX XXX XXX 

niniaman 
Arus Kas Bersih dari XXXX XXXX XXXX 

IAktivitas Pendanaan 

Kenaikan (Penurunan] kas XXXX XXXX XXXX 
Bersih 
Kas dan Setara Kas AwaI XXXX XXXX XXXX 

JUMLAH SALDO KAS XXXX XXXX XXXX. ... 
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LAPORAN ARUS KAS 
))ltll •.••••••.•••...••
 

(Metode Tidak Langsung)
 

KOMPONEN 

1. 
A. Arus Kas dari Aktivitas 

Anggaran 
Tahun 

Berjalan 
IRo.l 

2. 

Realisasi 
sid 

Bulan ..... 
IRo.) 

3. 

Prognosa 
Tahun 

Berjalan 
(Rp.) 

4. 

Selisih 
(%) 

5-3-2 

Onerasional 
1. Surplus (depisit) 

tahun berialan 
2. Penyesuaian ke 

dasar kas 
XXX XXX XXX 

a. biaya 
penyusutan 
dan 

XXX XXX XXX 

amortisasi 
b. Kerugian XXX XXX XXX 

penurunan 
nilai 

c. .................. XXX XXX XXX 
3. Perubahan aset XXX XXX XXX 

lancar 
a. 

b. 

Investasi 
jangka 
panjana 
Piutang 
usaha 

XXX XXX XXX 

c. Piutang lain-
lain 

XXX XXX XXX 

d. 
e. 
f. 

Persediaan 
Uang muka 
Pendapatan 
yang masih 
terus diterima 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

4. Perubahan 
kewajiban jangka 
oendek 

a. Hutanz usaha 
b. Hutanz naiak 
c. Biayayang 

masih hams 

d. 
dibavar 
Hutang 
jangka 
panjang yang 
jatuh tempo 
dalam satu 

r e. 
tahun 
Pendapatan 
yang diterima 
di muka 

f. Hutang 
jangka 
pendek 
lainnva 
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1. 2. 3. 4. 5-3-2 
Arus Kas Bersih dari 
Aktivitas Ooerasional 

B. Arus Kas dari Aktivitas 
Investasi 
Arus Masuk 

1. Hasil penjualan XXX XXX XXX 
asettetao 

2. Hasil penjualan XXX XXX XXX 
aset lain-lain 

3. HasH investasi XXX XXX XXX 
4. Hasil penjualan XXX XXX XXX 

aset lainnya 
Arus Keluar 

1. Perolehan aset XXX XXX XXX 
tetap 

2. Pembelian investasi XXX XXX XXX 
3. Perolehan aset XXX XXX XXX 

lainnva 
Arus Kas Bersih dari XXXX XXXX XXXX 
Aktivitas Investasi 

c. Arus Kas dari Aktivitas 
Pendanaan 

l. Tambahan Ekuitas XXX XXX XXX 
2. Penerimaan Hibah XXX XXX XXX 
3. Penerirnaan APBD XXX XXX XXX 
4. Penerimaan APBN XXX XXX XXX 
5. Perolehan XXX XXX XXX 

piniaman 
6. Pembayaran XXX XXX XXX 

piniaman 
Arus Kas Bersih dari XXXX XXXX XXXX 
Aktivitas Pendanaan 

Kenaikan (penurunan) kas XXXX XXXX XXXX 
Bersih 
Kas dan Setara Kas Awal XXXX XXXX xxxx 

JUMLAH SALDO KAS XXXX XXXX XXXX 
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i.	 Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 
Catatan atas Laporan Keuangan terdiri dari penjelasan tentang 
Kebijakan Akuntansi, dan penjelasan pos-pos neraca. 

BLUD SKPD/Unit Kerja . 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE . 
a. Umum 

BLVD ditetapkan pada tanggal sesuai 
dengan . 

Jenis layanan terdiri dari: 
1.	 . 
2	 . 
3. Dst .
 
Jumlah Personil :
 

ANGGARAN REALISASI SAMPAI PROGNOSA 
KLASIFIKASI TAHUN DENGAN BULAN .... TAHUN 

PERSONIL BERJALAN BERJALAN 

dst .. 
b.	 Kebijakan Akuntansi 

I.	 Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh 
Asosiasi Profesi Akuntan Indonesia. 

2.	 Laporan keuangan disusun menggunakan basis akrual 
kecuali laporan arus kas menggunakan basis kas. 

3.	 Pendapatan jasa layanan diakui pada saat jasa diberikan 
kepada pelanggan, Biaya diakui pada saat sumber daya 
digunakan. 

4.	 Kas dan setara kas terdiri dari uang kas yang ada di 
bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran, 
simpanan di bank dalam bentuk rekening giro, tabungan 
dan deposito untuk jangka waktu paling lama 3 (tiga) 
bulan. 

5.	 Piutang dicatat sebesar nilai brute dikurangi dengan 
penyisihan piutang ragu-ragu yang disusun menurut 
analisis umur piutang. Klasifikasi umur piutang dan 
besaran prosentase penyisian disesuaikan dengan 
kondisi BLVD yang bersangkutan. 

6.	 Persediaan dinilai sebesar biaya perolehan atau nilai 
bersih yang dapat direalisasi (mana yang lebih rendah) 
dengan metode masuk pertama keluar pertama atau 
rata-rata (pilih salah satu). 

7.	 Investasi dalam surat berharga dinilai sebesar biaya 
perolehan atau harga pasar (mana yang lebih rendah). 
Investasi dalam deposito dicatat sebesar nilai nominal. 

8.	 Aset tetap dinilai sebesar biaya perolehan atau nilai 
wajar. Penyusutan menggunakan metode garis lurus 
dengan tarif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 
berlaku. Kapitalisasi aset tetap ditetapkan sesuai dengan 
kondisi BLVD. 



I 

- 30­

c. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Keuangan 

1. Kas dan setara Kas, terdiri dari : 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN ......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Kas di bend. Penerimaan 

Kas di bend. Penge1uaran 
Giro bank ............ 

Giro bank ............. 
Tabungan bank ............ 
Tabungan bank ............ 
Deposito bank ............ 
Deposito bank ............ 

Jumlah 

2. Investasi jangka pendek, tediri dari : 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAl 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Investasi ................ 
Investasi ................ 
Investasi ................ 

Jumlah 

3. Piutang Usaha Terdiri dari : 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Piutang kepada 
................ 
Piutang kepada 
................ 

Jumlah 

4. Piutang lain-lain terdiri dari : 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Piutanz kenada ......... 
Piutang kepada ......... 
Piutanz keoada ......... 

Jumlah 
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5. Persediaan, terdiri dad: 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Persediaan .............. 
Persediaan .............. 
Persediaan .............. 

Jumlah 

6. Uang Muka, terdiri dari : 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAl 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Uang Muka .............. 
Uang Muka .............. 
Uanz Muka .............. 

I Jumlah 

7. Pendapatan yang masih hams diterima, terdiri dari 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Pendapatan.............. 
PendaJ)atan.............. 
Pendapatan.............. 

Jumlah 

8. Aset Tetap, terdiri dari 

Nama Aset Saldo Mutasi TA 2xxx + I Saldo Akhir TA 
2=+1AkhirTA 

2= 
+ -

Tanah 
Banzunan 
Peralatan dan 
Mesin 
Kendaraan 
Peralatan Kantor 
............... 
Dst.......... 

Jumlah 
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Akumulasi Penyusutan 

Nama Aset Saldo Mutasi TA 2xxx + 1 Saldo Akhir 
TA 2xxx+lAkhirTA 

2= 
+ -

Tanah 
Bangunan 
Peralatan dan 
Mesin 
Kendaraan 

Nama Aset Saldo Mutasi TA 2xxx + 1 Saldo Akhir 
TA 2xxx+lAkhirTA 

2= 
+ -

Peralatan Kantor 
Dst.......... 

Jumlah 

9. Aset lainnya, terdiri dari 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REAL/SASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN ......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

· ............. 
· ............. 
· ............• 

Jumlah 

10. Hutang Usaha, terdiri dari 

I 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Hutane .................... 
Hutanz .................... 
Hutanz .................... 

Jumlah 

11. Hutang Pajak, terdiri dari 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Hutanz PPh 21/26 ..... 
Hutanz PPh 23 ......... 
Hutang PPh ............ 

Jumlah 



- 33 ­

12. Biaya yang masih harus dibayar, terdiri dari 

I 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAl 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Biaya.................... 
Biava.................... 
Biava.................... 

Jumlah 

13. Hutangjangka panjangjatuh tempo dalam satu tahaun, 
terdiri dari: 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Hutangbank 
.............. 
Hutangbank 
.............. 
Hutang .............. 

Jumlah 

14. Pendapatan yang diterima di muka, terdiri dari 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Pendapatan. 
............... 

I::::::::: 
I ............... -) 

I 
Jumlah 

15. Hutangjangka pendek lainnya, terdiri dari 

I 
ANGGARAN 

TAHUN 
BERJALAN 

REALISASI 
SAMPAI 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Hutang.................... 
Hutanz.................... 
Hutang.................... 

Jumlah 
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16. Hutang bank (jangka panjang), terdiri dari 

ANGGARAN 
TAHUN 

BERJALAN 

REALISASI 
SAMPA! 

DENGAN 
BULAN 
......... 

PROGNOSA 
TAHUN 

BERJALAN 

Hutang bank .......... 
Hutang bank .......... 
Hutanz bank .......... 

Jumlah 

Penjelasan mengenai hutang bank, sekurang-kurangnya
 
mencakup infonnasi :
 
•	 Nama bank; 
•	 Jenis pinjaman; 
•	 Suku bunga; 
•	 Jaminan; dan 
•	 Jangka waktu. 

(d) Penje1asan Atas Informasi-informasi Non Keuangan. 

f. Hal-hal lain yang perlu dijelaskan terkait dengan pencapalan klnerja, antara lain: 
(I)	 Penghapusan piutang, penjelasan mengenai persyaratan dan tatacara penghapusan 

piutang, jumIah piutang yang dihapus, dan lain-lain. 
(2)	 Penghapusan persediaan, penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara 

penghapusan persediaan, jumlah persediaan yang dihapuskan, dan lain-lain. 
(3)	 Penghapusan aset tetap, penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara 

penghapusan aset tetap, jumlah aset tetap yang dihapuskan, dan lain-lain. 
(4)	 Penghapusan aset lain-lain, penjelasan mengenai persyaratan dan tata cara 

penghapusan aset lain-lain, jumIah aset lain-lain yang dihapuskan, dan lain-lain. 
(5)	 Pemberian pinjaman, penjelasan mengenai ketentuan pemberian pinjaman non 

operasional kepada karyawan, jumIah pemberian pinjaman non operasional, dan 
lain-lain. 

(6)	 Ketjasama jangka menengah/jangka panjang dengan pihak ketiga, penjelasan 
mengenai persyaratan dan tata cara kerjasama jangka menengah/jangka panjang 
dengan pihak ketiga, bentuk kerjasama dengan pihak ketiga, dan lain-lain. 

(7)	 Penghasilan pengelola BLUD dan Dewan Pengawas! (kaIau ada), penjelasan 
mengenai penetapan penghasilan pengelola BLUD dan Dewan Pengawas. 

(8)	 Penjelasan mengenai risiko yang dihadapi dan upaya yang te1ah dilakukan. 

8.	 BAB In (RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN BAnAN LAYANAN UMUM DAERAH 
(BLUDI TAHUN ANGGARAN 1 

a. Kondisi lingkungan BLUD yang diprediksi akan mempengaruhi Pencapaian Kinerja 
I)	 Faktor Internal 

Menggambarkan kondisi internal BLVD yang secar-a langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencapai tujuannya sampai 
saat disusunnya RBA (kekuatan dan ke1emahan), meliputi: 

Pelayanan;
 
Keuangan;
 
Organisasi;
 
Sumber daya manusia;
 
Sarana dan prasarana.
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2)	 Faktor Eksternal 
Menggambarkan kondisi di luar BLUD yang secara langsung maupun tidak 
langsung diprediksi akan mempengaruhi keberhasilan BLUD dalam mencapai 
tujuannya sampai saat disusunnya RBA. Cakupan analisis kondisi ekstemal 
antara lain: 
(a) Peraturan Perundang-undangan yang terkait dengan BLUD; 
(b) Kebijakan subsidi Pemerintah/Pemerintah Daerah kepada BLUD; 
(e) Perkernbangan sosial budaya dan tingkat pendidikan masyarakat; 
(d) Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi; 
[e] Keadaan persaingan dengan industri yang sejenis; 
(I)	 Keadaan perekonomian baik secara nasional maupun intemasional; 
(g) Beneana; 
(h) Kebijakan PemerintahjPemerintah Daerah tentang SDM/PNS. 

b.	 Asumsi yang digunakan dalam penyusunan Reneana Bisnis dan Anggaran Tahun 
Anggaran...... , meliputi: 
I) Aspek makro, antara lain: 

a) Pertumbuhan ekonomi (%);
 
b) Tingkat Inflasi (%);
 
e) Pertumbuhan Pasar (0/0);
 
d) Tingkat suku bunga pinjaman (0/0);
 
e) Kurs Valuta Asing
 
I) dan seterusnya.
 

Aspek Makro 
I 

No 
1 Indikator Ekonomi Asumsi TA......+I 

1. Pertumbuhan ekonomi (%) 
2. Tinzkat Inflasi (%) 
3. Pertumbuhan naaar (%! 
4. Tingkat suku bunga piniaman (%) 
5. Kurs (Rp) 

6. Dst.......... 

Catatan: Uraian diatas diisi dengan Kondisi BLUD dan indikator ekonomi daerah 
setempat. 

2) Aspek mikro, antara lain: 
al Kebijakan akuntansi sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku; 
b) Subsidi dari Pemerintah Daerah; 
c) Rata-rata Kenaikan Tarif Layanan; 
d) Pengembangan Pelayanan Baru; 
e) Peningkatan Volume Layanan; 
I) Asumsi Total Pendapatan; 
g) Asumsi Total Biaya; 
h) Asumsi Total Output; 
i) Asumsi biaya per output. 

No Uraian 
I 

Asumsi TA.......+1 

1. Pembiayaan dari pemerintah daerah 
sebagai fungsi Service Obligation 
(PSO} 

2. Rencana rata-rata kenaiakan tarif 
3. Rencana peningkatan pelayanan 
4. Dst.. ..... 

Dijelaskan implikasi masing-masing asumsi terhadap rencana kinerja, dapat berupa 
persentase, pertumbuhan, atau kenaikan/penurunan. 
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c. Sasaran Indikator, Target Kinerja dan Kegiatan Strategi 

1.	 Sasaran indikator, target kinerja, dan kegiatan pelayanan BLUD dalam 
meningkatkan mutu Zkinerja layanan pada tahun yang dianggarkan. 

2.	 Sasaran, target kinerja, dan kegiatan Pendukung Pelayanan BLUD dalam 
menunjang meningkatkan mutu Zkinerja layanan pada tahun yang 
dianggarkan. 

Contoh Format; 
1.	 PIe ayanan 

No Unit 

Layanan 

Sasaran Indikator'l Target Kegiatan 

1. ..................... I 

2. ..., ................. 
3. ..................... 
4. ..................... 

2. Pendukung Pe1ayanan 

No Unit 
layanan 

Sasaran Indikator' 
'l 

Target Kegiatan 

1. UGD Kemampua 
n 

penyelama 
tan jiwa 

Waktu 
tanggap 

pemeriks 
aan 

dokter 

Maksim 
urnS 
menit 

Pelatihan, 
penamba 

han 
dokter 
yang 
telah 

terlatih 
2. Rawat 

Inap 
II	 •••) Diisi indikator pada standar pelayanan minimal
 

H) Diisi indikator pada standar pelayanan minimal
 

Catatan ;
 
Dijelaskan irnpikasi masing-masing asumsi terhadap rencana kinerja, dapat
 
berupa presentase, satuan, pertumbuhan, kenaikarr/penurunan.
 

Contoh Sasaran: 
a.	 Sasaran Unit Pelayanan yaitu peningkatan jumlah penjualan sebesar 5 % 

dari yang sebe1umnya. 
b.	 Sasaran Unit Keuangan yaitu terwujudnya pengelolaan keuangan BLU yang 

akuntabel. 
c.	 Sasaran Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu meningkatkan 

kompetensi pegawai. 
d.	 Unit Sarana dan Prasarana (Penunjang) yaitu meningkatkan sarana dan 

prasarana pelayanan. 
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Contoh Strategi: 
a.	 Strategi Unit Pelayanan yaitu memperpendek jangka waktu pelayanan dan 

menambah jumlah pegawai pelayanan. 
b.	 Strategi Unit Keuangan yaitu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 

tepat waktu. 
c.	 Strategi Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia yaitu mengadakan 

pelatihan dalam bentuk rnodul-modul seperti komunikasi skill, komunikasi 
empati, dan sistem pendokumentasikan. 

d.	 Strategi Unit Sarana dan Prasarana (penunjang) yaitu penambahan jumlah 
peralatan yang digunakan untuk pelayanan. 

Contoh Kebijakan Per Unit: 
a.	 Kebijakan Unit Pelayanan antara lain penetapan fasilitas sesuai standar dan 

peningkatan mutu 8DM. 
b.	 Kebijakan Unit Keuangan yaitu meningkatkan pendapatan dan Profitabilitas 

usaha. 
c.	 Kebijakan Unit Organisasi dan Sumber Daya Manusia untuk Diklat yaitu 

adanya kebijakan dari top manajemen untuk melaksanakan seluruh 
pelatihan. 

d.	 Kebijakan Unit Barana dan Prasarana (penunjang) antara mengganti 
peralatan yang lama dengan peralatan yang lebih modern. 

d.	 Program Kerja dan Kegiatan 
1)	 Program Kerja; 

Program kerja diisi 1 (satu) Program yaitu "Program Peningkatan Pelayanan" 
yang disesuaikan dengan tugas dan fungsi BLUD. 

2)	 Kegiatan, meliputi: 
1) Kegiatan Pelayanan, memuat produk layanan utama BLUD. 
2) Kegiatan Pendukung Pelayanan, memuat produk layanan yang 

mendukung layanan utama BLUD. 

•	 Program kerja per unit, termaksud di dalamnya program kerja secara konkrit 
untuk menyelesaikan secara tuntas atas temuan dan saran auditor BPK, 
BPKP, serta permasalahan lainnya yang dihadapi BLUD. 

•	 Dalam Penetapan sasaran, strategi, kebijakan dan program kerja harus 
diupayakan adanya saling keterkaitan sehingga dapat dilihat "benang merah" 
secara jelas. 

•	 Buat tabel keterkaitan antara sasaran, strategi, kebijakan dan program serta 
jadwal waktu pencapaiannya dari masing-masing bidang, seperti tabel di 
bawah ini. 

e.	 Perkiraan Biaya 

~l Biaya Pelayanan, format sebagai berikut: 
I Pro am . Program Peningkatan Pelayanan...................... 
Kegiatan : l. Keziatan Pelayanan ................................... 

Indikator Tolok Ukur Kineria Target Kineria
 
Input
 

Output 1. ...............................................
 
2. ...............................................	 ~
 

Outcome •••••••••••••••••. ••. . ••••. •. . . . . . •. . . . . . *1 

http:����.�......�
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Anzzaran Belania 

Komponen Biaya 

Rincian biaya 

JumJah Satuan 
Harga 
Satuan 

Jumlah Anggaran 

(Rp., 

1. 
A. Biava Pelavanan 

2. 3. 4. S-(2x4) 
xxx 

1. Biava Pegawai 
........... -.... 

............. , .... 

.................. 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

xxx 
xxx 
xxx 
xxx 

2. Biava Bahan 
......, ..........• 
.................. 
...... ,........... 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

xxx 
xxx 
xxx 
xxx 

3. Biava Jasa Pelavanan 
.................. 
.................. 
.................. 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

xxx 
xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

1. 
4. Biava Pemeliharaan 

.................. 

.................. 

.................. 

2. 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

3. 

xxx 
xxx 
xxx 

4. 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

5=(2x4) 
Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

5. Biava Bararig dan Jasa 
.................. 
.................. 
.................. 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

XXX 

xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

6. Biava Deoresiasi 
.................. 
.................. 
.................. 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

xxx 
xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

7. Biava Pelanan Lainnva 
.................. 
.................. 
..., .............. 

Xxx 
xxx 
xxx 

xxx 
XXX 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

B. Blaya Umum dan 
Admlnlatrasl 

Xxx 

1. Biaya Pegawai 
.................. 
.................. 
.................. 

xxx 
xxx 
xxx 

xxx 
xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

2. Biaya Administrasi 
Kantor 

.............. , ... 

.................. 
xxx 
xxx 

xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 

Xxx 

Xxx 
Xxx 

3. Biava Pemeliharaan 
.................. 
.................. 
.................. 

xxx 
Xxx 
Xxx 

xxx 
xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

4. Biava Baranz dan Jasa 
.................. 
.................. 
,................. 

xxx 
xxx 
xxx 

xxx 
xxx 
xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 

Xxx 
Xxx 
Xxx 
Xxx 

5. Biaya Promosi Xxx 

.................. xxx xxx Xxx Xxx 
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..................
 Xxxxxx Xxx Xxx 

..................
 Xxx XxxXxxxxx 

6, Biava Depresiasi Xxx 
..................
 Xxx
 xxxxxx Xxx 
..................
 xxx Xxx
 xxxXxx 
..................
 xxx Xxx Xxx
 xxx 

7, Biaya Umum dan
 xxx
 
Administrasi Lainnya
 

..................
 xxx 
xxx 

Xxxxxx Xxx 
..................
 Xxx
xxx Xxx 

xxx..................
 xxx XxxXxx 

'1, 5~(2x41 

xxx
 
1, 3,2, 

C. Blaya Nl>n 
ODeraal"nal 

l. Biaya Bunga xxx
 
..................
 Xxx Xxx
 xxxxxx 
..................
 xxx Xxx Xxx
 xxx 
..................
 xxx Xxx Xxx
 XXX 

Bank
 
..................
 

:2. Biaya Administrasi
 xxx
 

Xxx
 xxxXxx Xxx 
..................
 XxxXxx Xxx
 xxx 
.... ,.............
 XxxXxx Xxx
 xxx 

1, 4,3,2. 
3, Kerugian Penjualan 

Aset Tetan
 

5-(2x41 
xxx
 

..................
 Xxx Xxx Xxx
 xxx 
Xxx
 xxx.............. -... Xxx Xxx 

..................
 Xxx
 xxxXxx Xxx 

4. Kerugian Penurunan 
Nilai
 

xxx
 

..................
 Xxx
 xxxXxx Xxx 

..................
 Xxx Xxx
 xxxXxx 

..................
 Xxx Xxx Xxx
 xxx 

5, Biaya Non 
Operasional Lainnva
 

XXX
 

..................
 Xxx Xxx Xxx
 XXX 

..................
 Xxx Xxx Xxx
 XXX 

..................
 Xxx
Xxx Xxx xxx 

Jumlah Dian (A+B+Cl XlIX 

""" ",," ". ,,'., .. ,..... ,......20XX 
Kepala Unit Pelayanan 

(., ... " ...........•....................... )
 

Keterangan : 
*J Diisi sesuai dengan target pada Standar Pe!ayanan Minimal (SPMJ, 
Format ini dibuat untuk setiap jenis pelayanan. 
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(2) Biaya Pendukung Pelayanan, format sebagai berikut: 

I Program Program Periinzkatan Pelavanan.....................: 
Keziatan : 1. Kegiatan Pelayanan ................................... 

Indikator ToIok Ukur Kinerja Target 
Kineria 

Input 

Output 1. ............................................... 
2. ............................................... 

Outcome ...........................................) 
Anggaran Belanja 

Rincian biaya JumIah 

Komponen Biaya Harga Satuan 
Anggaran 

JUmlah Satuan (Rp.) 

1. 2. 3. 4. 5=(2x4) 
A. Biava Pelavanan xxx 

1. Biaya Pegawai xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 

I 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

1. 2. 3. 4. 5~(2x4) 

I 2. Biava Bahan xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 

3. Biava Jasa Pelavanan xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 

I 

I 4. Biava PemeIiharaan xxx 
, ................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

5. Biaya Barang dan xxx 
Jasa 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 
6. Biaya Depresiasi xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

7. Biaya Pelanan xxx 
Lainnva 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

.................. Xxx xxx Xxx xxx 

B. Biava Umum dan xxx 
Administrasi 

1. Biaya Peaawai xxx 
.................. Xxx xxx Xxx xxx 

I .................. Xxx xxx Xxx xxx 



I 

- 41 ­

2, Biava Administrasi xxx
 
Kantor
 

................ ,.
 Xxx xxx
 Xxx xxx
 

..................
 Xxx xxx
 Xxx xxx
 

3. Biava Pemeliharaan xxx
 
Xxx XXX
•..•• n .•• • .••• ·•• Xxx XXX
 

..................
 Xxx xxx
 Xxx xxx
 

1, 5= (2x4)2. 3. 4. 
4. Biava Berang dan Jasa xxx
 

..................
 Xxx xxx
 Xxx xxx
 
xxx__..................
 Xxx xxx
 Xxx 

5. Biava Promosi XXX
 
..................
 Xxx Xxxxxx
 xxx
 
..................
 xxx
Xxx XXX
 Xxx 

6. Biava Denresiasi xxx
 
..................
 XxxXxx xxx
 xxx
 
..................
 Xxx xxx
 Xxx xxx
 

5-(2x4j1. 4.2. 3. 
7. Biaya Umum dan xxx
 

Administrasi Lainnva
 
..................
 XxxXxx xxx
 xxx
 
..................
 xxx
Xxx Xxx xxx
 

C. Biava Non xxx
 
Operasional
 

xxx
I. Biava Bunaa 
xxxhhhkiiiiiiiiiiiiiii..................
 Xxx xxx
 xxx
 

..................
 xxx
Xxx xxx
 Xxx 

2. Biaya Administrasi xxx
 
Bank
 

..................
 Xxx xxx
xxx
 Xxx 

..................
 Xxx xxx
 Xxx xxx
 

3. KerulZian Penjualan xxx
 
Aset Tetao
 

.....•............
 Xxx Xxx xxx
xxx
 

........... - ......
 Xxx Xxxxxx
 xxx
 
xxx
..................
 xxx
 XxxXxx 

4. Keruzian Penurnnan Xxx 
Nilai 

..................
 Xxx Xxxxxx
 Xxx 

..................
 Xxx XxxXxx xxx
 

5. Biava Non Xxx 
Ooerasional Lainnya 

..................
 XxxXXX
 XxxXxx 
Xxx 

Jumlah Biava fA+B+CI 
..................
 XxxXxx XXX
 

Xxx 

...... __ ..........•...............•2010'{
 

Kepala Unit Pelayanan 

(..........................................)
 

Keterangan : 
') Diisi sesuai dengan target pada Standar Pe1ayanan Minimal (SPM). 
Format ini dibuat untuk setiap jenis pelayanan. 
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(3) Total Biaya Pelayanan dan Pendukung Pe1ayanan, format sebagai berikut: 

I
 

No Unit Pelayanan 

Biaya Operasional 

Biaya Non 
Operasional 

Jumlah 
BiayaBiaya 

Perjalanan 
Biaya umum 

dan 
Administrasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 
A. PELAYANAN 

1. ..................... 
2. ..................... 
3. ..................... 
4. ..................... 
5. ..................... 
6. Ost. ............... 
B. PENOUKUNG 

PELAYANAN 
1. ..................... 
2. ..................... 
3. . .................... 
4. . .................... 
5. ..................... 
6. Ost. ............... 

TOTALBIAYA 

f. Perkiraan Pendapatan
 
1) Pendapatan Pelayanan, format sebagai berikut:
 

No Sumber 

Pendapatan 

Jasa Lavanan 

Prognosa Tahun 

2xxxx -1 

(Rp) 

Perkiraan 
Tahun 2xxx 

(Rp) 

1. 
2. Hibah 

Keriasama3. 
4. APBD 

APBN 
Lain-lain Pendapatan 

I vanz sah 

5. 
6. 

Jumlah 

2) Pendapatan Pendukung Pelayanan, format sebagai berikut: 

No Sumber 

Pendapatan 

Prcgnosa Tahun 

2xxxx -I 

(Rp) 

Perkiraan 
Tahun 2xxx 

(Rp) 

1. Jasa Lavanan 
2. Hibah 
3. Keriasama 
4. APBD 
5. APBN 
6. Lain-lain Pendapatan 

vane: sah 
Jumlah 
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3) Total Pendapatan Pelayanan dan Pendukung Pelayanan, format sebagai 
berikut: 

No Jenis Pelayanan Jumlah Keterangan 

Pelavanan ..............
A. 
1. ................
 
2. ................
 
3. 0 ••••••••••••••• 

4. ................
 
5. ................
 

Jumlah 
B. Pendukung Pelavanan ......... 

................
1. 
2. ................
 
3. ................
 
4. ................
 
5. ................
 

Jumlah 
TOTAL 

g. Anggaran BLVD 

Anggaran BLUD merupakan penjabaran program dan kegiatan dalam bentuk
 
satuan mata uang berupa pendapatanjpenerimaan dan biayajpengeluaran,
 
yang dananya bersumber dari seluruh pendapatan BLUD.
 
1) Anggaran Pendapatan
 

Disusun berdasarkan sumber pendapatan yang berasal dari jasa layanan; 
hibah; hasil kerjasama; APBD; APBN; dan lain-lain pendapatan BLVD yang 
sah. Format penyajian sebagai berikut: 

Rekapitulasi Anggaran Pendapatan BLUD Berdasarkan Sumber Pendapatan 

~ 

No 

1. 
1. 

Uraian 

2. 
Pendapatan dari 
iasa lavanan 

Prognosa 
TA 

Betjalan 
(Rp) 

3. 

Target 
Priode 

YangAkan 
Datang 

(Rp) 
4. 

Prakiraan Maju 
(Forward 

Estimate) (Rp) 

5. 

Ket 

6. 

a ....................... 
b...................... 
c. Dst . ........... 

2. Hibah 
a. Terikat 
b. Tidak Terikat 

3. Hasil Kerjasama 
a. Hasil 
kerjasama 

denl(an........ 
b. Hasil 
kerjasama 

denl(an........ 
c. Dst . ........... 

4. Pendapatan dari 
APBD 
a. Operasional 
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1. 2. 3. 4. 5. 6. 
b. Investasi 
c. Dst. .............. 

5. Pendapatan dari 
APBN 
a.Dnerasional 

-

b. Investasi 
c. Dat.•.....••...... 

6. Lain-lain Pendapatan 
BLVD vang Sah 
a. Hasil PenjuaJan 

Investasi dan aset 
tetap. 

b.Hasil 
Pemanfaatan 
Kekavaan 

c. Jasa Giro 
d. Pendapatan 

Bunga 
e. Keuntungan 
eelteihnllal tukar 
rupiah terhadap 
mala Usn. asinz 
f. Hasillnvestasi 
g. Penerimaan 

Piniaman 
h. Dst ................... 

2)	 Anggaran Biaya/Belanja 
i.	 Disusun berdasarkan Sumbcr dan AloDsl Dana meliputi anggaran biaya BLUD yang 

diperinci menurut sumber dan alokasi dana yang diperoleh. 
ii.	 Disusun menurut jenls anggaraD pada APBD, meliputi belanja pegawai, belanja baran 

dan jasa, dan belanja modal. 

Klasifikasi Biaya terdiri dari: 
I.	 Biaya Operasional, meliputi: 

a)	 Biaya Pelayanan, terdiri dari :
 
1) Biaya Pegawai
 
2) Biaya Bahan
 
3} Biaya Jasa Pelayanan
 
4) Biaya Pemeliharaan
 
5) Biaya Barang dan Jasa
 
6) Biaya lainnya yang berhubungan erat dengan kegiatan pelayanan.
 

Biaya Umum dan Administrasi, merupakan biaya-biaya operasional yang tidak 
secara langsung berhubungan dengan pelayanan yang dlberikan BLVD, meliputi : 
(1)	 Biaya Pegawai 
(2) Biaya Administrasi Kantor
 
(3J Biaya Pemeliharaan
 
(4) Blaya Barang dan Jasa
 
(51 Biaya promosi
 
(6)	 Biaya lumpsum adrninistrasi lainnya 

II.	 Biaya Non Operasional, meliputi: 
1.	 biaya bungs; 
2.	 biaya administrasi bank; 
3.	 kerugian penurunan nilai kurs; 
4.	 biaya non operasional lain-lain. 

III.	 Pengeluaran untuk Investasi, meliputi : 
1.	 pengeluaran Pembelian Tanah; 
2.	 Pengeluaran Untuk Sarana Fisik; 
3.	 Pengeluaran untuk peralatan dan mesin; dan 
4.	 Pengeluaran Sarana Fisik lainnya. 
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Penyajian anggaran biaya BLVD, dilakukan sebagai berikut : 

Rekapitulasi Anggaran Biaya BLVD Berdasarkan Sumber dan Alokasi Dana 
Tahun Anggaran '" .... 

No 

1.
 
1.
 

A.
 
1.
 

2.
 

3.
 

4.
 

5.
 

6.
 

Alokasi Biaya 

2. 
BIAYA OPERASIONAL 

BIAYA PELAYANAN 
Biava Pegawai 
1. 1. ......................... 
1.2 .......................... 
Biava Bahan 
2.1. ......................... 
2.2.......................... 
Biaya J asa Layanan 
3.1. .........................
 
3.2..........................
 
Biava Pemeliharaan 
4.1. .........................
 
4.2.......................... 
Biaya Barang dan Jasa 
5.1. ......................... 
5.2.......................... 
Biava Pelavanan Lain-lain 
6.1. .........................
 
6.2..........................
 

Sumber Dana Tahun ................ 

Jasa Layanan Hibah Kerjasama APBD APBN Lain - Lain 
Jumlah 

3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 



46
 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 
B. BlAYA UMUM DAN 

ADMINISTRASI 
1. Biava Pezawai 

1.1. ......................... 
1.2.......................... 

2. Biava Adrninistrasi Kantor 
2.1. ......................... 
2.2. '" ...................... 

3. Biaya Pemeliharaan 
3.1. ......................... 
3.2.......................... 

4. Biava Baranz dan Jasa 
4.1. ......................... 
4.2 .......................... 

5. Biava Promosi 
5.1. ......................... 
5.2 .......................... 

6. Biaya Umum dan 
Administrasi Lain-lain 
6.1. ......................... 
6.2 ........... '" ............ 

II. BIAYA NON 
OPERASIONAL 

1. Biava Bunaa 
1.1. ......................... 
1.2........_................. 
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1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. B. 9. 
2. Biava Administrasi Bank 

2.1. ......................... 
2.2.......................... 

3. Kerugian Penurunan Nilai 
Kurs 
3.1. ......................... 
3.2.......................... 

4. Biaya Non Operasional 
Lain-lain 
4.1. ......................... 
4.2 .......................... 

III. PENGELUARAN 
INVESTASI 

1. 

~ 

Pengeluaran Pcmbelian 
Tanah 
1.1. ......................... 
1.2.......................... 

2. Penge1uaran Untuk 
Sarana Fisik 
2.1. ......................... 
2.2.......................... 

3. Pengeluaran Untuk 
Peralatan dan Mesin 
3.1. ......................... 
3.2.......................... 

4. Pengeluaran Sarana Fisik 
Lainnva 
4.1. ......................... 
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1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 
IV. PENGELUARAN 

PEMBIAYAAN 
1. Pengeluaran Pembayaran 

Hutana 
1.1. Pokok ............. 
1.2. Bunga dan 
Administrasi ..... 
1.3. Komisi, Provisi, Denda 
..... 

2. Dst. ............................ 
JUMLAH 
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Rekapitulasi Anggaran Biaya BLUD Berdasarkan Jenis Anggaran 

Jenis Anggaran 

Jenis BiayaNo Total 
Belanja Biaya 
Pegawai 

Belanja I Belanja 
Barang Modal 

dan Jasa 

4.3. 5. 6.1. 2. 
BIAYA OPERASIONALI. 

A. BIAYA PELAYANAN 

Biava Pezawai1. 
1.1. .........................
 Xxxxxx 

Xxx1.2. .........................
 xxx 
2. BiavaBahan 

Xxx Xxx2.1. .........................
 
XxxXxx2.2. .........................
 

3. Biaya Jasa Layanan 
Xxx3.1. .........................
 Xxx 
Xxx3.2. .........................
 Xxx 

4. Biava Pemeliharaan 
Xxx4.1. .........................
 Xxx 

Xxx4.2. .........................
 Xxx 
5. Biava Barang dan J asa 

5.1. .........................
 Xxx 
Xxx5.2 . .........................
 

6. Biava Pelavanan Lain-lain 
Xxx6.1. .........................
 Xxx. 
Xxx6.2 . .........................
 Xxx 

B. BIAYA UMUM DAN 
ADMINISTRASI 

Biava Pezawai1. 
Xxx1.1. .........................
 xxx 
Xxx1.2. .........................
 xxx 

Biava Administrasi Kantor2. 
xxx Xxx2.1. .........................
 

2.2. .........................
 xxx Xxx 
Biaya Pemeliharaan3. 

Xxx3.1. .........................
 xxx 
xxx Xxx3.2. .........................
 

4. Biava Baranz dan Jasa 
xxx4.1. .........................
 Xxx 

Xxxxxx4.2. .........................
 
5. Biaya Promosi 

5.1. .........................
 xxx Xxx 
5.2. .........................
 xxx Xxx 



- 50­

1. 2. 3. 4. 5. 6. 
6. Biaya Umum dan Administrasi 

Lain-lain 
6.1. ......................... xxx Xxx 
6.2 .......................... xxx Xxx 

II. BIAYA NON OPERASIONAL 

1. Biava Bunga 
1.1. ......................... xxx Xxx 
1.2. ......................... xxx Xxx 

2. Biava Administrasi Bank 
2.1. ......................... xxx Xxx 
2.2.......................... xxx Xxx 

3. Kerugian Penurunan Nilai Kurs 
3.1. ......................... xxx Xxx 
3.2. ......................... xxx Xxx 

4. Biaya Non Operasional Lain-lain 
4.1. ......................... xxx Xxx 
4.2. ......................... xxx Xxx 

-. III. PENGELUARAN lNVESTASI 

1. Penzeluaran Pembelian Tanah 
1.1. ......................... XXX Xxx 
1.2. ......................... Xxx Xxx 

2. Penzeluaran Untuk Sarana Fisik 
2.1. ......................... Xxx Xxx 
2.2. ......................... Xxx Xxx 

3. Pengeluaran Untuk Peralatan 
dan Mesin 
3.1. ......................... Xxx Xxx 
3.2.......................... Xxx Xxx 

4. Pengeluaran Sarana Fisik 
Lainnya 
4.1. ......................... Xxx Xxx 
4.2. ......................... Xxx Xxx 

IV. PENGELUARAN PEMBIAYAAN 
~ 

1. Pengeluaran Pembayaran 
Hutang 
1.1. Pokok ............. Xxx Xxx 
1.2. Bunga dan Administrasi ..... Xxx Xxx 
1.3. Kornisi, Provisi, Denda ..... 

2. Dst. ............................ 
Jumlah xxx xxx Xxx Xxx 
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h. Ambang Batas Rencana Bisnis dan Anggaran 
1)	 Anggaran BLVD yang tercantum dalam RBA dapat bertambah 

atau berkurang dari yang direncanakan, sepanjang bertambah 
atau berkurangnya terkait dengan pendapatan, setidaknya 
secara proporsional (flexible budget). 

2)	 Flexible budget tersebut ditetapkan dengan be saran ambang 
batas, dihitung dengan memeprtimbangkan fluktuasi kegiatan 
operasional, antara lain trend naik/turun realisasi anggaran 
BLVD tahun sebelumnya, realisasijprognosa tahun anggaran 
berjalan, dan target anggaran BLVD tahun yang akan datang. 

3)	 Ambang batas ditetapkan dengan besaran persentase terhadap 
pendapatan jasa layanan, yang tercantum dalam RBA tahun 
anggaran yang direncanakan. 

4)	 Besaran persentase ambang tersebut berlaku apabila 
pendapatan operasional BLVD meIebihi target pendapatan yang 
telah ditetapkan dalam RBA tahun yang diusulkan. 

5)	 Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA 
tetapi masih di bawah besaran ambang batas dnaporkan 
kepada PPKD. 

6)	 Pengeluaran di atas anggaran yang ditetapkan dalam RBA dan 
melampaui besaran ambang batas, wajib mendapat 
persetujuan Gubernur Lampung. 

Contoh: 
Ambang batas yang ditetapkan oleh Kepala Daerah sebesar 20 % 
dar! pagu anggaran sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 
rupiah) diluar pendapatan yang bersumber dari APBD dan/atau 
APBN. Maka besaran ambang batas adalah 20 % X 
10.000.000.000,00 = Rp. 2.000.000.000,00. dengan demikian, 
apabila realisasi pendapatan masih dibawah ambang batas yang 
ditetapkan yaitu Rp. 10.000.000.000,00 + Rp. 2.000.000.000,00 = 
Rp. 12.000.000.000,00. maka pendapatan tersebut dapat langsung 
digunakan tanpa harus mendapatkan izin dari Gubernur terlebih 
dahulu. PengeIuaran di atas pagu yang dianggarkan tetapi masih 
dibawah besaran ambang batas dilaporkan kepada PPKD. Dalam 
hal besaran ambang batas terlampaui, pengeluaran dapat 
dilakukan sete1ah mendapat persetujuan Gubernur. 
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9.	 (PROYEKSI KEUANGAN TAHUN ANGGARAN YANG 
DIANGGARKAN) 

Proyeksi keuangan BLUD disajikan secara komparatif dengan 
membandingkan antara prognosa tahun berjalan dengan 
proyeksi tahun yang akan datang, terdiri dari: 
a.	 Neraca 

Proyeksi Neraca disusun agar dapat memeberikan gambaran 
mengenai posisi keuangan BLUD pada tahun yang 
diproyeksikan. Contoh Proyeksi Neraca sebagai berikut: 

PROYEKBINERACA 
PER 31 DESEIIIBER •••••••••••••• 

(dalam ribuan ruoiabl 
I PROYEKBITA 

URAIAN 
I PROGNOBATA 

2XXX 2XXX+ 1 (%1 
IRp.)IRp.1I 

42. 3.1. 
I. ABET 

A. ABet Lancar 
1.	 Kas dan setara Kas XXXXXX 

XXX XXX2.	 Investasi J angka
I	 Pendek 

3.	 Piutang Usaha XXX XXX 
4.	 Piutanz lain-Lain XXX XXX 
5.	 Persediaan XXXXXX 

XXX XXX6.	 Uanz Muka 
7.	 Pendapatan yang XXX XXX 

masih harus diterima 
8. Dst .....................
 
Jumlah Alet Lancar
 

I B. ABet Tetao 
1.	 Tanah XXX XXX 

XXX2.	 Banzunan XXX 
3.	 Peralatan dan Mesin XXX XXX 
4.	 Kendaraan XXX XXX 
5.	 Perlengkapan dan XXX XXX 

Peralatan Kantor 
6.	 .Jalan, Irigasi, dan
 

.Jaringan
 
I	 7. Konstruksi dalam 

Peneeriaen 
8. Dst.................
 

Almmula81 PenYU8utlln
 (XXXI IXXXI
 
Jumlah Aset tetao
 XXX){ XXXX 

,

Nilai Buku Aset Tetao XXX XXX 

C. ABet Lain- Lain XXX XXX 
1.	 Aset Kerjasama
 

Operasi
 
2.	 Aeet Sewa Guna
 

Usaha
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-

1. 
3. Aset Tak 

Berwuiud 
4. Dst.................... 

Jumlah Aset Lain-Lain 
JUMLAHASET 
IA+B+CI 
II. KEWAJIBAN 
A. Kewajlban Jangka 

Pendek 
1. Hutanz Usaha 
2. Hutang Pajak 
3. Biaya yang masih 

harus dibavar 
4. Hutangjangka 

panjang yang 
jatuh tempo 
dalam satu tahun 

5. Pendapatan yang 
diterima dimuka 

6. Kewajiban jangka 
pendek lainnva 

7. Dst. .............. 
JumJah Kewajiban 
Janllka Pendek 

2. 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

3. 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

4. 

-' 

B. Kewajiban Jangka 
Paniang 

1. Hutang Jangka 
Panjang yang 
jatuh tempo lebih 
dari satu tahun 

2. Ost................. 
Jumlah Kewajlban 
Janll:ka Panlanll: 
Jumlah Kewaiiban IA+BI 

III. EKUITAS 
1. Ekuitas Awal 
2. Ekuatis Donasi 
3. Surplus dan 

deficit tahun lalu 
4. Surplus dan 

defisit tahun 
berialan 

5. Ost............... 
.1umJah Ekuitas 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN 
EKUlTAS 
III +1II1 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 
xxxx: 

XXXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 
xxxx: 

XXXX 
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b. Proyeksi Laporan Operasional 
Proyeksi laporan operasional disusun untuk mengetahui perkiraan 
jumlah pendapatan yang akan diakui dan biaya yang akan 
dibebankan pada tahun anggaran yang direncanakan. 

PROYEKSI LAPORAN OPERASIONAL 
TAHUN ANGGARAN•.••••••••..•• 

(dalam ribuan rupiah) 

KOMPONEN 

1. 
I. PENDAPATAN 

1. Pendapatan dad JaBa 
Lavanan 

a . 
b / DST 

Jumlah Pendapatan dad JaBa 
Lavanan 

2. Hibah 
a. Terikat 
b. Tidak Terikat 

Jumlah dad Hibah 

3. Pendapatan dad Hasil 
Kedasama 

a. Pendapatan Kerjasarna 
Operasional 

b. Pendapatan Kerjasama
f-- Operasional. 
I c. Pendapatan dad Usaha 

C
Lain 

PROGNOSA 
TA 2XXX 

(Rp.) 
2. 

xxx 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

PROVEKSITA 
2XXX + 1 

(Rp.' 
3. 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

xxx 

(%1 

4. 

Jumlah Pendapatan dad Hasil 
KedaBama 

xxx xxx 

4. Pendallatan dad APBD 
a. Onerasional 
b. Investasi 
c. Dst .. 

Jumlah Pendapatan dad 
APBD 

5. Pendapatan dad APBN 

JUMLAH PENDAPATAN 
(1+2+3+4+5) 

c. Dst .. 
b. Investasi 
a. Operasional 

Jumlah Pendapatan dari APBN 

'---_~ I 

xxx 
XXX 
xxx 
xxx 

xxx 
xxx 
XXX 

XXX 
xxxx 

xxx 
XXX 
xxx 
XXX 

xxx 

XXX 
xxx 

xxx 
xxxx 

.'--­__--'-------J 
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1. 
B.BlAYA OPERASIONAL 
1. Blaya Pelayanan 

a. Biava Pegawai 
b. BiavaBahan 
c. Biava Jasa Pelavanan 
d. Biava Pemeliharaan 
e. Biava Barang dan Jasa 
f. Biaya Depresiasi atau 

Amortisasi 
g. Biaya Pelayanan 

Lainnya 
Jumlah Biaya Pelavanan 

I 
I 

2. 

(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 

IXXXI 

3. 

(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

4. 

. ­

2. Biaya Umum dan 
Administrasi 

a. Biava Peaawai 
b. Biaya Administrasi 

Kantor 
c. Biaya Perneliharaan 

d. Biava Barang dan J asa 
e. Biava Promosi 
f. Biaya Depresiasi atau 

Arnortisasi 
g. Biaya Umum dan 

Adrninistrasi Lainnva 
Jumlah Biaya Umum dan 
Administrasi 
JUMLAH BIAYA 
OPERASIONAL /1+21 

(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 
(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

IXXX) 

(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 

(XXXI 
(XXX) 
(XXX) 

(XXX) 

IXXX) 

(XXX) 

SURPLUS (DEFISIT) SETELAH 
BIAYA OPERASIONAL IA·BI 

-

C. PENDAPATAN NON 
OPERASIONAL 

1. Hasil penjualan 
kekayaan yang tidak 
dipisahkan 

2. Hasil pemanfaatan 
kekayaan 

3. Pendapatan i asa giro 
4. Pendapatan bunga 
5. Keuntungan selisih 

nilai tukar rupiah 
terhadap rnata uang 
asins; 

6. Komisi, potongan dan 
bentuk lain 

7. Hasil investasi 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 
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4.1. 2. 3. 
8.	 Hasil investasi XXX XXX XXX 

XXX XXX9.	 Dst..............
 XXX 
Jumlah Pendapatan Non :xxx XXX 
Operasional 

D. BIAYANON
 
OPERASIONAL
 

(XXX)1.	 Biaya bunga (XXXl 
2.	 Biaya Administrasi (XXX) (XXX) 

bank 
3.	 Biaya kerugian (XXX) (XXX) 

penjualan aset tetap 
4.	 Biaya kerugian (XXX) (XXX) 

penurunan nilai 
5.	 Biaya non operasioanal (XXX) (XXX) 

lainnya 
(XXX) (XXXI6.	 Dst.............
 

Jumlah Biaya Non (XXX) (XXXI 
Overasional 
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
KEUNTUNGAN IKERUGIAN 

1.	 Keuntungan penjualan
 
aset non lanear
 

2.	 Rugi penjualan aset
 
non lanear
 

3.	 Rugi oenurunan nilai 
4. Dst..................
 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS 
POS LUAR BIASA 

1.	 Pendapatan dari
 
kejadian luar biasa
 

2.	 Biaya dari kejadian
 
luar biasa
 

SURPLUS (DEFISIT) TAHUN XXXXXXXX XXXXBERJALAN BRUTO (XXX) IXXX) (XXXI 

(Penyetoran] I Penarikan Kas XXX XXX 
Daerah ,­
SURPLUS (DEFISIT) TAHUN XXXXXXXX XXXXBERJALAN BERSIH 

(XXX)(XXX)IXXX) 

SURPLUS (DEFISIT) TAHUN XXXXXXXX XXXXBERJALAN DI LUAR (XXX)(XXXI (XXXIPENDAPATAN APBD 



c. 

-

-
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Proyeksi Laporan Arus Kas 
Proyeksi Laporan arus kas disusun untuk mengetahui arus kas 
dan setara kas dari aktivitas operasional, arus kas dan setara kas 
dan aktivitaa investasi, arus kas dan setara kas dari aktivitas 
pendanaan, kenaikan (penurunan) kas dan setara kas bersih, kas 
dan setara kas awal, dan jurnlah saldo kas dan setara kas pada 
akhir tahun yang diproyeksikan, 

PROYEKSI LAPORAN ARUB KAB
 
TAHtJN .
 

(METODE LANGSUNG)
 
(dalam ribuan rupiah) 

KOMPONEN 

1. 
A. Arus Kas dad Aktivitas 

Operasional
 
Arus Masuk
 

1.	 Penerimaan dari jasa
 
lavanan
 

2.	 Pendapatan hibah 
3.	 Pendapatan
 

kerjasama
 
4.	 Pendapatan APBD 
5.	 Pendanatan APBN 
6.	 Pendapatan lain-lain 

Arus Keluar 
1.	 Biava lavanan 
2.	 Biaya umum dan 

administrasiI 

3. Biaya lain-lain 
Arus Kas Bersih dar! Aktlvitas
 
Operaslonal
 

B. Arus Kas dad Aktivitas 
Investasi
 
Arus Masuk
 

1.	 Hasil penjualan aset
 
tetap
 

2.	 Hasil penjualan aset
 
lain-lain
 

3.	 Hasil investasi 
4.	 Hasil penjualan aset
 

lainnya
 
Aru8 Keluar 

1.	 Perolehan aeet tetap 
2.	 Pembelian investasi 
3.	 Perolehan aset lainnya 

Arn. Ks8 Ber8ih dad Aktivltas
 
Inve8ta8l
 

PROGNOSA 
TA2XXX 

IRp.l 

PROYEKSI 
TA2XXX+ 1 

IRp.l 
2. 3. 

XXX XXX 

XXX XXX 
XXX XXX 

XXX XXX 
XXX XXX 
XXX XXX 

(XXX) (XXXl 
{XXX} (XXX) 

rxxxi (XXX) 
XXXX XXXX 

XXX XXX 

XXX XXX 

XXX XXX 
XXX XXX 

XXX XXX 
XXX xxx 
XXX xxx 

XXXX XXXX 
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1. 
C. Arus Kas dar! Aktivitas 

2. 3. 

Pendanaan 
1. Tambahan Ekuitas 
2. Penerimaan Hibah 
3. Penerimaan APBD 
4. Penerimaan APBN 
5. Perolehan pinjaman 
6. Pembavaran piniaman 

Arus Kas Bersih dar! Aktlvitas 
Pendanaan 

XXX XXX 
XXX XXX 
XXX XXX 
XXX XXX 
XXX XXX 
XXX XXX 

XXXX XXXX 

Kenaikan (Penumnan) kas 
Bersih 

xxxx: XXXX 

Kas dan Setara Kas Awal xxxx: XXXX 

JUMLAH SALDO KAS XXXX XXXX 

PROYEKSI LAPORAN ARUS KAS 
TAHUN 32 

(Metode Tlclak Laogsungl 

(dalam ribuan rupiah 
PROGNOSA PROYEKSI 

KOMPONEN TA2XXX TA 2XX + 1 
(Rp.) (RD.I 

1. 2. 3. 
A. Arue Kas dad Aktivitas 

Operasional 

1. Surplus (defisit) tahun XXX XXX 
berialan 

2. Penyesuaian ke dasar XXX XXX 
kas 

a. biaya penyusutan XXX XXX 
dan amortisasi - b. Kerugian 
penurunan nilai 

c. ..................... 
3. Perubahan aset lancar 

a. Investasi jangka 
paniang' 

b. Piutana usaha 
c. Piutang lain-lain 
d. Persediaan 
e. Uang rrruka 
f. Pendapatan yang 

masih terns 
diterima 
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-


1. 2. 3. 
4.	 Perubahan kewajiban
 

ianzka nendek
 
a.	 Hutanz usaha 
b.	 Hutang paiak 
c.	 Biaya yang masih
 

hams dibavar
 
d.	 Hutangjangka
 

panjang yangjatuh
 
tempo dalam satu
 
tahun
 

e.	 Pendapatan yang
 
diterima di muka
 

f.	 Hutangjangka
 
oendek lainnva
 

XXXX
Ams Kas Berslh dan Aktivitas XXXX
 
Ol)erasional 
B. Arus Kas dart Aktivitas 

Investasi 
Arus Masuk 

XXX
1.	 Hasil penjualan aset XXX
 
tetan -

2.	 Hasil penjualan aset XXX
 XXX
 
lain-lain 

3.	 Hasil investasi XXX
 XXX
 
4.	 Hasil penjuaIan aset XXX
 XXX
 

lainnva 
Arus Keluar 

XXX
1.	 Perolehan aset tetan XXX
 
2.	 Pembelian investasi XXX
 XXX
 
3.	 Perolehan aset lainnva XXX
 XXX
 

XXXX
Arus Kas Berslli dari Aktivitas XXXX
 
Investasi 

C. Arus Kas dan Aktivitas 
Pendanaan 

XXX
1.	 Tambahan Ekuitas XXX
 
xxx
2.	 Penerimaan Hibah xxx
 

3.	 Penerimaan APBD xxx
 XXX
 
XXX
4.	 Penerimaan APBN XXX
 

5.	 Perolehan oiniaman xxx
 xxx
 
xxx
6.	 Pembavaran niniaman xxx
 

XXXX
 XXXX
Arus Kas Bersih dati Aktivitas 
Pendanaan 

xx:xxKenaikan (penurunanl kas XXXX
 
Bersih 

3. 
Kas dan Setara Kas Awal 

1. 2. 
XXXX
 xx:xx 
:xxxxJUMLAH SALDO KAS XXXX
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d. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 
CaLK yang disajikan hanya yang mempunyai relevansi dengan 
pembuatan anggaran. CaLK ini memuat hal-hal sebagai berikut: 
(1)	 Uraian yang bereifat umum 
(2)	 Kebijakan akuntansi, basis akuntansi yang mendasari 

penyusunan laporan keuangan, basis pengukuran yang 
mendasari penyusunan laporan keuangan, dan jenis laporan 
keuangan; 

(3)	 Penjelasan pas-pas laporan; 
(4)	 Penjelasan atas informasi-informasi non keuangan; 

Format CaLK sebagai berikut: 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
PERIODE . 

(1).	 UMUM 

BLUD ditetapkan pada tanggal	 sesuai 
dengan .. 

.............................................................................................
 
Jenis layanan yang diberikan, terdiri dari : 
1.	 . 
2.	 .. .. 
3.	 Dst . 

Jumlah Personil : 

KLASIFlKASI PERSONIL PROGNOSA PROYEKSI 
TA2XXX TA 2XX + I 

(2). Kebijakan Akuntansi 

Kebijakan akuntansi mengikuti Peraturan Gubemur tentang 
Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan 
Umum Daerah (BLUD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi 
Lampung dan atau Peraturan Pemimpin BLUD tentang 
Kebijakan Akuntansi sesuai layanan BLVD 
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(3).	 Penjelasan Atas Pas-Pas Laporan Keuangan 

(a). Kas dan Setara Kas, terdiri dari : 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Kas di Bendahara 
Penerimaan 
Kas di Bendahara 
Penaeluaran 
Giro Bank ......... 
Giro Bank ......... 
Tabunzan Bank ............ 
Tabungan Bank ............ 
Deposito Bank ............. 
Deposito Bank ............. 

Jumlah 

(b) Investasi jangka pendek, tediri dari : 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX+ 1 

Investasi ................ 
Investaei ................ 
Investasi ................ 

Jumlah 

(c] Piutang Usaha Terdiri dari ; 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Investasi ................ 
Investasi ................ 
Investasi ................ 

Jumlah 

d) Piutang lain-lain terdiri dari : 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX+ 1 

Piutan" kepada ......... 
Piutanz kepada ......... 
Piutanz kenada ......... 

Jumlah 
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(e) Persediaan, terdiri dari : 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX + 1 

Persediaan .............. 
Persediaan .............. 
Persediaan 00 00 00 00 ••• 00. 

Jumlah 

(f) Uang Muka, terdiri dari : 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Uanz Muka .............. 
Uang Muka .............. 
Uang Muka .............. 

Jumlah 

(g) Pendapatan yang masih harus diterima, terdiri dari: 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Pendanatan.............. 
Pendaoatan.............. 
Pendapatan.............. 

Jumlah 

(h) Aset Tetap, terdiri dari: 

Nama Aset Saldo 
AkhirTA 

2XXX 

Mutasi TA 2xxx + 
1 

+ -

Saldo Akhir 
TA 2xxx+l 

I 

Tanah 
Bangunan 
Peralatan dan 
Mesin 
Kendaraan 
Peralatan 
Kantor 
............... 

Jumlah 
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Akumulasi Penyusutan 

Nama Aset Saldo Mutasi TA 2xxx + Saldo Akhir TA 
AkhirTA 1 2xxx+l 

2xxx + -

Tanah 
Banrunan 
Peralatan dan 
Mesin 
Kendaraan 
Peralatan 
Kantor 
Dst.......... 

Jumlah 

(i) Aset lainnya, terdiri dari 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX + 1 

............. 

............. 

............. 
Jumlah 

OJ Hutang Usaha, terdiri dari: 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX + 1 

Hutanz .................... 
Hutanz .................... 
Hutang .................... 

Jumlab 

(k) Hutang Pajak, terdiri dari 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Hutanz PPh 21/26 ..... 
Hurana PPh 23 ......... 
Hutanz PPh ............ 

Jumlah 
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(1) Biaya yang masih harus dibayar, terdiri dari 

PROGNOSA 
TA 2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Biava. ................... 
Biava. ................... 
Biava.................... 

Jumlah 

(m) Hutangjangka panjangjatuh tempo dalam satu tahun, 
terdiri dari: 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX + 1 

Hutang bank 
.............. 
Hutang bank 
.............. 
Hutana .............. 

Jumlah 

(n) Pendapatan yang diterima di muka, terdiri dari: 

PROGNOSA 
TA 2XXX 

PROYEKSI 
TA 2XX + 1 

Pendapatan. 
............... 
Pendapatan. 
............... 
Pendapatan. 
............... 

Jumlah 

(0) Hutang jangka pendek 1ainnya, terdiri dari: 

PROGNOSA 
TA 2XXX 

PROYERSI 
TA 2XX + 1 

Hutanz.................... 
Hutanz.................... 
Hutang.................... 

Jumlah 
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(p) Hutang bank [jangka panjang], terdiri dari: 

PROGNOSA 
TA2XXX 

PROYEKSI 
TA2XX + 1 

Hutana bank .......... 
Hutang bank .......... 
Hutana bank .......... 

Jumlah 

Penjelasan mengenai hutang bank, sekurang-kurangnya 
mencakup informasi : 
• Nama bank; 
• Jenis pinjaman; 
• Suku bunga; 
• Jaminan; dan 
• Jangka waktu. 

(4). Penjelasan atas Informasi -Informasi non Keuangan ; 

10. BAB IV(PENUTUP) 
1.	 Hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam rangka 

melaksanakan kegiatan BLVD 
Antara lain: penghapusan piutang, penghapusan persediaan, 
penghapusan aset tetap, penghapusan aset lain, pemberian 
pinjarnan, kerjasama dengan pihak ketiga, penghasilan pengelola 
dan dewan pengawas BLVD. 

2.	 Kesimpulan 
Berisikan seluruh rangkaian pernbahasan dart bab-bab 
sebelumnya serta hasil-hasil yang telah dicapai dan hambatan 
dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan serta upaya pemecahan masalah yang dihadapi dan 
mencoba memberikan saran-saran yang dipandang perlu. 

......................... ,	 20XX
 

BLVD . 
Pemimpin BLVD 

(	 ) 
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III. KONVERSI RBA·BLUD KEDALAM STRUKTUR RAPBD 

Untuk keperluan integrasi/konsolidasi, seluruh surnber dan alokasi 
biaya pada RBA BLUD dikonversi sesuai dengan kelompok dan jenis 
belanja kedalarn struktur RAPBD dan dicantumkan dalam dokumen 
RBA, sebagai berikut: 

1. Pencla atan BLUD ke Dalam Penda atan APBD 

xxx xxx 

xxx xxx 

xxx xxx 

xxx xxx 

xxx xxx 

Jenls Penclapatan AsU Daerah 
Sumber dalam APBD 

Hasl1 
No. Pendapatan Pajak Retribus Pengelolaan lain-lain 

Kekayaan 
BLUD Daerah Daerah Daerah PAD Jumlah 

yang~ yang 
di isahkan sah 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Jasa La anan 

2. Hibah 

3, Ke iasama 

Lain-lain 
4, Pendapatan 

BLUD 

L Total 
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2. Blaya BLVD dalam BelanJa 

Jenla Belanla dalam APBD 

BelalUa LanlaunJ[ JumlahNo Blaya 
(Rp)BelanJaBela~a Bela~a 

Barang danPegawal Modal 
Jaaa 

7.4.2. 5.1. 3. 
BIAYA
 
OPERASIONAL
 

I. 

A. BIAYA 
PELAYANAN 
Biava Pegawai 1. xxx 

Xxx2. Biava Bahan 
3. Biaya Jasa Xxx 

Lavanan 
Biaya Xxx
 
Pemeliharaan
 

4. 

5. Biaya Barang dan Xxx 
Jasa 

6. Biaya Pelayanan Xxx 
Lain-lain 

B. BIAYA UMVM
 
DAN
 
ADMINISTRASI
 
Biaya PCRRWai Xxx1. 
Biaya Xxx
 
Administrasi
 
Kantor
 

2. 

Biaya Xxx3. 
Pemeliharaan 

Xxx4. Biaya Barang dan 
Jasa 

Xxx5. Biava Promosi 
Biaya Umum dan Xxx6. 
Administrasi 
Lain-lain 

BIAYA NON 
OPERA5IONAL 

II. 

1. Biava Bunza 
Biaya2. xxx 

Administrasi 
Bank 

Biaya Kerugian xxx3. 
Penjualan Aset 
Tetap 

7.6.1. 4. 5.2. 
4. Biaya Kerugian xxx 

Penurunan Nilai 

Biaya Non5. xxx
 
Operasional Lain-

lain
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3.	 Penerimaan Investasi ke dalam 
Pendapatan APSD 

No. 

1 

Jenis 
Penerimaan 

2 

Pendapatan 
Asli Daerah 

Pajak 

3 

Retribusi 

4 

Hasil 
Pengelolaan 
Kekayaan Daerah 

Yang 
Dipisahkan 

5 

Lain-lain PAD 

Yang sah 

6 
1. Peniualan Tanah xxx 

............... 

............... 
2. Peniualan Geduna xxx 

............... 

3. 

............... 
Penjualan 
Peralalan dan 
mesin xxx 

............... 

4. 

............... 
Penjualan 
Kendaraan xxx 

............... 

5. 

............... 
Penjualan 
Peralatan Kantor xxx 

............... 

6. 

............... 
Penjualan surat 
berharoa xxx 
............... 

7. 

............-.. 
Penjualan sarana 
fisik lalnnva xxx 
............... 

............... 



- 69­

4. Pongoluaran Invostasi ke dalam Belanja APBD 

No. 

1 
1. 

Jenis Pengeluaran 

2 
Pembelian tanah 

Anaaaran 
Belanja 
Pegawai 

3 

Jonis 

Belanja 
Barang dan 

Jasa 
4 

Belanja 
Modal 

5 
xxx 

,... ,.......... 

2. 
............... 
Pembelian qaduno xxx 
............... 

3, 
............... 

Pembelian peralatan dan 
mesin 

xxx 

............... 

4. 
............... 
Pembelian kendaraan xxx 
............... 

5. 
............... 
Pembelian Peralatan Kantor xxx 
-_._--_ .. _-_._­

6. 
............... 
Pembangunan Jalan irigasi, 
dan iarinqan 

xxx 

............... 

7. 
............... 
Pembelian Surat Berharga xxx 
............... 

8. 
............... 

Pernbannunan I penoembanuan 
.. _-_ .. _-_ .. __. 

xxx 

9. 
............... 
Pembelian sarana Fisik lainnva xxx 
............... 

............... 
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5. Penerimaan Pendanaan BLUD ke dalam Pembiayaan APBD 

Pembiayaan 
dalam 

No. Penerimaan APBD 
pendanaan Penerimaan Pengeluaran Jumlah 

Pembia aan Pembia aan 
1 2 3 4 5 

Penerimaan 
1. Pin'aman Xxx xxx 

dari ........ 
Penerimaan 

2. Pinlarnan Xxx xxx 
dari ........ 

3. Dst.. .. Xxx xxx 
TOTAL Xxx xxx 

6. Pengeluaran Pendanaan BLUD ke dalam Pembiayaan APBD 

xxxxxx 

Pembiayaan 

dalam APBD 
Penerimaan Pen eluaran Jumlah 

Pembia aan Pembia aan 
3 4 5 

xxx xxx 

xxx xxx 

xxx xxx 

Total 

1 2 

a. Pokok Pinjaman 
Ke ada .. 

b. Pokok Pinjaman 
Kepada .. 

1. Pengeluaran Pembayaran 
Plruaman 

2. Ost......... 

No. Penerimaan 
endanaan 
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7. Pencantuman Pendapatan badan Layanan Umum Daerah dalam 
Peraturan Daerah tentang Anoaran Pendapatan dan belanja Daerah dan 
Peraturan 
Kepala Daerah tentanl PelQabaraa Anaaran Pendapataa dan Belaaja 
Daerah 

KODE REKENING Uraian Jumlah Penjelasan 
1 2 3 4 

x x X x x x x 4 Pendapatan 
Daerah 

x x X x x x x 4 1 Pendapatan 
Asli Daerah 

x x X x x x x 4 1 4 Lain-lain PAD 
vane sah 

x x X x x x x 4 1 4 x Pendapatan 
BLUD 

x x X x x x x 4 1 4 X 1 Pendapatan 
BLUD...... 
a. Jasa Layanan 
b. Hibah 
c. Ke~asama 

d. Lain-lain 
Pendapati:m 
BLUD vane sah 

X x X x x x x 4 1 4 x 1 Pendapatan 
BLUD ........... 
a. Jasa Layanan 
b. Hibah 
c. Kerjasama 
d. Lain-lain 
Pendapatan 
BLUD vane sah 

PARAF KOORDINASI 
1 WAKIL GUBERNUR ~'j
2 SEKOA PROVINGJ 

3 ASiS. BID. PEM. I 
4 ASS. BID. EK BANG 
5 A9S. BID. KESRA 
6 A1l6. BID. UMUM V 
7 , 
BIl.Itr-\6 II 1/ 
9 

10 BIRO HUKUM 

GUBERNUR LAMPUNG, 



I 

LAMPIRANII	 PERATURAN GUBERlruR L.AMPU5G 
BOlllOR 
TAXGGAL 

IV. J'ORlIIAT DOKUllrIEl'f PELAKBA1'iAAl'f AlIGGARAl'f (DPAI 

RIl'fGKABA1'i DOKUMEl'f PELAKBA1'iAAl'f AlIGGARAl'f DPA-BLUD 
BADAN LAYANAN UMU1lIl DAERAH 

SKPDIUNIT KBR.JA •.•.• t ••••••••••• I" 

RIl'fGKABA1'i AXGGARAl'f PEl'fDAPATAX DAX BIAYA 
BAnAft LATAftAft UMUlIII DAEKAH 

Uraian Jumlah 
(RpJ 

1. 2. 3. 
PEl'fDAPATAli BLUD A. 

l. Jasa Layanan 
2. Hibah 
3. Hasil Kerjasama dengan pihak lain 
4. APBD 

APBN5. 
Lain-Lain Pendapatan BLVD yang
 
sah
 

6. 

Jumlah 
BIAYABLUDB. 
Biaya Operasionall. 
Biaya non Opemsional2. 
Pengeluaran Investasi3. 

4. Pengeluaran Aset Tetap 
5. Pengeluaran Pembiayaan 

Jumlah 
SurDlus ldefisitl 

REl'I'CABA PELAKSAII'AAl'f AXGGARAl'f 
DADAlt LA.yAltAlt UMUM DAERAH 'l'IAP TRI WULA.It 

Triwulao Jumlab. 
IIII II IV 
4 5 = 2+3+4+51 2 3 

A. Pendapatan 
B. Biava 

Tempat/tanggal/bulan/tahun
 
Mengesehkan
 

Pejabat Pengelola Keuangan
 
Daerah,
 

Nama 
NIP 
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN DPA-BLUD 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH 

SKPD/UNIT KERJA .............. 

PENDAPATAN BLUD TAHUN ANGGARAN 20XX 

PROGNOSA TARGETNo SUMBER PENDAPATAN TH.20XX IRpjTH. 20XX 1·11 fRpj 
42 3 

l. Jasa Lavanan 
2. Hibah 
3. Keriasama 
4. APBD 

APBN5. 
Lain-lain Pendapatan BLVD
 
vang sah
 

6. 

Jumlah 

Tempat/tanggal/bulan/tahun 
Mengesahkan 

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 

Nanla 
NIP 
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DPA-BLUD 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH 

SKPD/UNIT KERJA .............. 

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 

BIAYA BLUD TAHUN ANGGARAN ............
 

No ALOKASI BIAYA JUMLAH 

2 
I. BIAYA OPERASIONAL 
A. BIAYA PELAYANAN 

Biava Pegawai1. 
2. Biava Bahan 

Biaya Jasa Layanan3. 
4. Biava Pemeliharaan 
5. Biava Baranz dan Jasa 
6. Biava Pelavanan Lain-lain
 

Jumlah
 
BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASIB. 
Biava Pegawai1. 

2. Biava Administrasi Kantor 
3. Biava Pemeliharaan 
4. Biava Bararig dan Jasa 
5. Biava Promosi 
6. Biava lain-lain
 

Jumlah
 
BIAYA NON OPERASIONAL II. 

1. Biaya Bunga 
2. Biava Administrasi Bank 
3. Keruzian Peniualan Aset Tetao 
4. Kerugian Penurunan Nilai 

Biava Non Ooerasional Lain-lain
 
Jumlah
 

5. 

PENGELUARAN INVESTASI III. 
Pembelian Surat Berharza1. 
Pengeluaran Pembelian Tanah2. 

3. Pengeluaran Pernbelian Gedung 
4. Penzeluaran Untuk Peralatan dan Mesin 

Pengeluaran Sarana Fisik Lainnva
 
Jumlah
 

5. 

IV. PENGELUARAN PENDANAAN 
1. Pembavaran Pokok Hutanz 
2. Pembayaran bunga 
3. Pembavaran administrasi komisi, provisi, denda
 

Jumlah
 
TOTAL 

TempatJtanggalJbulanJtahun 
Mengesahkan 

Pejabat Pengelola Keuangan Daera 
Nama J NIP 
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DOKUMEN PELAK8ANAAN ANGGARAN
 
RADAN LAYANAN UMUM DAERAH
 DPA·BLUD 

SKPD I UNIT KERJA ..............
 

SKPD/UNIT KERJA 
PROYEKSI ARUS KAS 

TABUR ................ 

KOMPONEN 
PROGNOSA 
TH20XX 

PROYEK 
81 % 

(Rpl TH20XX 
+1 

IRp) 

I. ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASIONAL 
II. ARUS KAS DAR! AKTIVITAS 
INVESTASI 
III. ARUS KAS DAR! AKTIVITAS 
PENDANAAN 

Kenaikan (Penurunan] Bersih Kas 
Kas dan Setara Kas Awal 
Jumlah Saldo Kas 

'I'empat/tanggalj'bulanjtahun 
Mengesahkan 

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 

Nama 
NIP 
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DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH DPA-BLVD 

SKPD/UNIT KERJA .............. 
PROGRAM : Peninekatan Pelavanan.................. 
KEGIATAN : 1. Peninzkatan Pelavanan ................... 
INDIKATOR TOLAK UKUR KINERJA TARGET 

KINERJA 
INPUT 
OUTPUT 
OUTCOME 

ANGGARAN BELANJA 
Rincian Biaya Jumlah 

ISatuan Har al 
Jumlah 

Komponen 8iaya 

Satuan Harga 
Satuan 

I. BlAYA OPERASIONAL 
A. BIAYA PELAYANAN 

I. Biava Pezawai 
2. Biava Bahan 
3. Biava Jasa Lavanan 
4. Biava Perneliharaan 
5. Biava Baranz dan Jasa 
6. Biava Pelavanan Lain-lain
 

Jumlah
 
B. BIAYA UMUM DAN ADMIl'IISTRASI 

I. Biava Pezewai 
2. Biaya Administrasi Kantor 
3. Biava Pemeliharaan 
4. Biava Barang dan Jasa 

Biava Promosi5. 
6. Biava lain-lain 

Jumlah 
II. BlAYA NON OPERASIONAL 

I. Biaya Bunga 
2. Biaya Administrasi Bank 

3. Kerugian Penjualan Aset Tetap 
4. Kerogian Penurunan Nilai 

5. Biaya Non Operasional Lain-lain
 
Jumlah
 

III. PENGELUARAN INVESTASI 

I. Pengeluaran Pembelian Tanah 
Pengeluaran Pembelian Gedung2. 

3. Pengeluaran Untuk Peralatan dan
 
Mesin
 
Jumlah 

IV. PENGELUARAN PENDANAAN 

Pernbayaran Pokok HutangJ. 
Pembayaran bunga2. 
Pembayaran admlnistrasi, komisi,
 
nrovisi denda
 
Jumlah
 

3. 

TOTAL 
Tempat/tanggal/bulan/tahun 

Mengeaahkan 
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah. 

Nama/NIP 
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BADAN LAYANAN UMUM DAERAH DPA-BLUD 
SKPD/UNIT KERJA .............. 

I"!'(UUI'<J\M : Peninzkatan Pelavanan.................. 
KJO;UllHAl'l : 1. Peninzkatan Peiavanan ................... 

['OJ{ TnT.AK UKUR IA 
IhNERj~ 

UT 

/\l'lUU/\t<1\J 
Komponen rsiaya IpnClan }OSlaY~1 .rurman 

Satuan Harza 
Jumlah Satua JIarga 

n Satuan 
I. 
A. lAVA PRJ .AY ANAN 

lava ezawai 
lava sanan 
lava aea Lavanan 
lava emennaraan 

5. Biava 3aranlZ aan .rasa 
b. tjlava eiavanan Lam-lam 

JUmJah 
tl. 

ADMINISTRAS¥AN 
1. Biava Pezawai 
2. rnava Administrasi Kantor 
:I. lava emennaraan , . lava 3arane: dan Jasa 
5. lava ?romosl 
b. lava rain-tam 

umian 
U. :1AYIl NUN 

lava unlla 
lava .dministrasi Bank 
eruaian r'emualan Aset Tetan 
eruzian Penurunan Nllw 
lava Non Operasional Lain-tam 

u~~Ill. U.a.g.a.w 11'4 'J:A:j, AlSI 
enze uaran em elan anah 

Penze uaran em elan ieOunll 
en~uaran .Jntuk Pera atan 

dan esm 

~lV. 
emoavaran pOk~utanlZ1. 

2. em bavaran bunza 
3. em bayaran administrasi, 

komisf orovisi denda 
Jumlah 

TOTAL 
Tempat/,tanggal/,b.U an/tahun 

Men~esahkan 
Pejabat Pengelo a Keuangan Daera 

Nama/NIP 
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V.	 FORMAT PERJANJIAN KINERJA 

PERJANJIAN KINERJA 

Nomor: . 
Nomor: . 

TENTANG
 
PENINGKATAN KINERJA [Nama BLVD SKPD/Vnit Kerja) PROVINSI LAMPVNG
 

TAHVN ANGGARAN 20xx
 

Pada hari ini, TanggaJ... Bulan Tahun Dibuat 
dan ditandatangani perjanjian kinerja oleh dan antara pihak-pihak yang bertanda 
tangan di bawah ini: 
1. (Nama Gubernur atau yang mewakili) Dalam jabatannya sebagai Gubernur 

Lampung, dari dan oleh karena itu 
bertindak untuk dan atas nama 

.-~.	 Pemerintah Provinsi Lampung, 
berkedudukan di (Alamat) 
selanjutnya disebut PIHAK KESATV 

2. (Nama Pemimpin BLVD SPKD/Vnit Kerja) : Dalam jabatannya sebagai Pemimpin 
BLVD (Nama BLVD SKPD/Unit 
Kerja) , dari dan oleh karena itu 
bertindak untuk dan atas nama 
(Nama BLVD SKPD/Vnit Kerja] , 
berkedudukan di (Alamat) 
selanjutnya disebut PIHAK KEDVA 

PIHAK KESATV dan PIHAK KEDUA masing-masing menjalankan jabatannya 
sebagaimana tersebut di atas, selanjutnya secara bersama-sama disebut sebagai 
PARA PIHAK dan sesuai dengan kedudukan dan kewenangan dalam jabatannya, 
dalam rangka peningkatan pelayanan pada (Nama BLVD SKPD/Vnit Kerja) PARA 
PIHAK memandang perlu untjuk mengadakan Perjanjian Kinerja dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

PasaIl 

(1)	 PIHAK KEDVA bertugas dan bertanggungjawab dalam penyelenggaraan kegiatan 
untuk meningkatkan Kinerja Pelayanan BLVD dan pengelolaan dana sesuai 
yang tercantum dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan umum 
Daerah (Nama BLVD SKPD jVnit Kerja) Tahun Anggaran 20xx 

(2)	 Dokurnen Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Daerah (Nama BLUD 
SKPD/Unit Kerja) dimaksud pada ayat 1 sebagaimana terlampir dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari surat perjanjian ini. 

Pasa12 

Dalam keadaan tertentu, PIHAK KEDVA dapat melakukan pengeluaran anggaran 
Badan Layanan Umum Daerah (Nama BLUD SKPDjUnit Kerja) dengan Ambang 
Batas pengeluaran maksimal sebesar .......% yang bersumber dari pendapatan Jasa 
Layanan Badan Layanan Umum Daerah (Nama BLVD SKPD/Unit Kerja) Tahun 
Anggaran 20xx. 
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Pasa13 

Dalam rangka pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, PlHAK 
KEDUA menyatakan kesanggupan untuk: 
a.	 Meningkatkan kinerja pelayanan bagi masyarakat dengan berpedoman pada 

Standar Pelayanan Minimal 
b.	 Meningkatkan kinerja keuangan 
c.	 Meningkatkan kinerja manfaat bagi masyarakat 

Pasal4 

PIHAK KESATU akan melakukan evaluasi kineIja terhadap kesanggupan PIHAK 
KEDUA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

PasalS 

PeIjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermaterai cukup dan masing-masing 
.'"'"' mempunyai kekuatan hukum yang sama bagi PARA PIHAK. 

PlHAK KEDUA,	 PIHAK KESATU, 

(Nama)	 (Nama) 

PARAF KOORDlNASI 
, WAKIL GUBERNUR ~.£' 

2 Sl;K DA PROVINGI (fiX 

3 ASS. BID. PEM. 

4 ASS. BID. EK BANG 
5 ASS. BID. KESAA 
6 AS6. BID. UMUM "V 
1 A 

8 l!?>Im Ill><' 11 I 
9 •• 
10 BIAO H\lKUM 

GUBERNUR LAl'tIPUNG, 

M. 




